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ABSTRACT

WAHYUNDA TANDESA. E1121053. THE EFFECT OF BUSINESS
CAPITAL, EDUCATION LEVEL, AND TECHNOLOGY ON THE
INCOME OF MICRO SMALL AND MEDIUM ENTERPRISES

(MSMEs) IN KWANDANG SUBDISTRICT, NORTH GORONTALO
REGENCY

This study aims to 1) find the effect of the business capital variable (X1) on
the income of MSMEs in Kwandang Subdistrict, North Gorontalo
Regency, 2) determine the effect of the education level variable (X2) on the
income of MSMEs in Kwandang Subdistrict, North Gorontalo Regency, 3)
determine the effect of the technology variable (X3) on the income of
MSMEs in Kwandang Subdistrict, North Gorontalo Regency, and 4) find
the effect of the business capital variable (X1), education level (X2), and
technology (X3) on the income of MSMEs in Kwandang District, North
Gorontalo Regency. This study uses a quantitative method with a
descriptive research type. The data collection technique employs primary _
data obtained through questionnaires. The population in this study are
MSME business actors in Kwandang Subdistrict, North Gorontdlg, - ; \
-A TRAI

v‘*

Regency, totaling 1,705 with a sample of 94 respondents. This study usé
multiple linear regression analysis on validity, reliability, classic al
assumption, and hypothesis tests. The results of the study indicate tha %lamﬁ
business capital partially has a negative and insignificant effect on
income. The level of education partially has a negative effect but is not
significant on income. Technology partially has a positive and significant

effect on income. Simultaneously, business capital, education level, and
technology have a positive and significant effect on the income of MSMEs

in Kwandang Subdistrict, North Gorontalo Regency.

Keywords: business capital, education level, technology, income
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ABSTRAK

WAHYUNDA TANDESA. E1121053. PENGARUH MODAL
USAHA, TINGKAT PENDIDIKAN, DAN TEKNOLOGI
TERHADAP PENDAPATAN USAHA MIKRO KECIL
MENENGAH (UMKM) DI KEC. KWANDANG KABUPATEN
GORONTALO UTARA

Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
modal usaha (X;) terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Kwandang
Kabupaten Gorontalo Utara, 2) untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel tingkat pendidikan (Xz) terhadap pendapatan UMKM di
Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara, 3) untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel teknologi (X3) terhadap pendapatan UMKM di
Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara, dan 4) untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel modal usaha (X)), tingkat
pendidikan (Xz), dan teknologi (X3) terhadap pendapatan UMKM di
Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan j Jems penelitian deskriptif. Tekmk/g -
pengumpulan data menggunakan data primer yang diperoleh mela “

dengan sampel sebanyak 94 responden Penelitian ini menggunak -- s ”\@
analisis regresi linear berganda dengan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi ™=
klasik, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan modal usaha secara

parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan.

Tingkat pendidikan secara parsial berpengaruh negative, tetapi tidak
signifikan terhadap pendapatan. Teknologi secara parsial berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pendapatan. Secara simultan, modal usaha,

tingkat pendidikan, dan teknologi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan usaha UMKM di Kecamatan Kwandang Kabupaten
Gorontalo Utara.

Kata kunci: modal usaha, tingkat pendidikan, teknologi, pendapatan

Vii



KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT, serta rahmat
dan salam untuk junjungan besar Nabi Muhammad SAW. Sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul Pengaruh Modal Usaha, Tingkat Pendidikan Dan
Teknologi Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di Kec.
Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara.

Penyusunan skripsi ini sebagai salah satu syarat kelulusan bagi setiap mahasiswa
akuntansi untuk menyelesaikan Studi, adapun tujuan dari penulisan Skripsi adalah untuk
mempelajari cara pembuatan skripsi pada Universitas Ichsan Gorontalo dan untuk
memperoleh gelar sarjana akuntansi.

Meskipun telah berusaha menyelesaikan Skripsi ini sebaik mungkin, penulis
menyadari bahwa Skripsi ini masih ada kekurangan. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca guna
menyempurnakan segala kekurangan dalam penyusunan skripsi penelitian ini.

Dalam kesempatan ini dengan sepenuh hati yang tulus, penulis mengucapkan
terimakasih yang tak terhingga dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada kedua
orang tuaku tercinta yang telah membesarkan, mendidik, memberi dukungan baik moral
dan material, nasehat, doa, pengorbanan serta kasih sayang yang takkan terganti oleh
siapapun.

Bapak Muhammad Ichsan Gaffar SE., M.Ak, CPA., AICPA. Selaku ketua
Yayasan Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (YPIPT) Ichsan Gorontalo.
Ibu Dr. Hj. Juriko Abdussamad, SE., M.Si. selaku Rektor Universitas Ichsan Gorontalo,
Bapak Dekan Dr. Musafir, SE., M.Si. selaku Dekan Universitas Ichsan Gorontalo, Ibu
Shella Budiawan SE., M.Ak, Kaprodi Universitas Ichsan Gorontalo Ibu Afriana
Lomagio, SE., M.Ak, selaku pembimbing | dan, Ibu Nurbaiti S. Mokoginta, SE., M.AK,
selaku Pembimbing II, yang telah membimbing penulis selama mengerjakan hasil
penelitian ini, Bapak Ibu dosen dan seluruh staf administrasi pada Lingkungan Fakultas
Ekonomi Universitas Ichsan Gorontalo, atas segala bimbingan arahan ilmu serta

bantuannya kepada penulis.

viii



Dalam penyusunan Skripsi ini, penulis banyak mengalami kesulitan dan
hambatan, namun berkat limpahan Rahmat dan Petunjuk dari Allah SWT serta bantuan
dan bimbingan dari dosen pembimbing serta dorongan dari semua pihak, maka semua
kesulitan dan hambatan tersebut dapat teratasi. Penulis menyadari bahwa dalam
penyusunan ini masih terdapat banyak kekurangan, oleh karena itu diharapkan saran dan
kritik yang bersifat konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini di masa yang akan
datang.

Akhirnya dengan segala kerendahan hati semoga Skripsi ini dapat memberikan
manfaat bagi kita semua dan semoga segala bantuan serta petunjuk yang telah diberikan
akan mendapat imbalan yang setimpal dari Allah SWT.

Gorontalo,09 Mei 2025

Penulis



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL. . cutiiiiiuiiiniuieiarnrararasasnrsrssssrssssssssssssssssssssssn i
LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI ......ccoooiii, Error! Bookmark not
defined.
LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ..., Error! Bookmark not
defined.i
PERNYATAAN. .. tttiitiiititttieteterasasasasasassssssssssssssssssssssssssssasasssnnn v
MOTTO DAN PERSEMBAHAN. ..cctiiiiiiiitiiiiieetieatetetteeasesnscanasennsons v
= 1S I 4 vi
ABSTRAK . ttiiiiiiiiitiiiiietittiettettesatisatsesssassssassssssasssiiasassssonen vii
KATA PENGANTAR. i iiiiiiiiiiiiititieitteterasasasasasasasssasssssssssssssiimeses viii
(DN o Y o 1) SN IX
DAFTAR GAMBAR. .. tititiiitiuieiettrttttsasasasasasasasssssssssssssssssssssons X
(D o Y o A =] PP Xi
DAFTAR LAMPIRAN . . titiitiiiiiiiiiiiiitnetattiesassssesassssssasssssiasan Xii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt veesieesieesnne e 1
1.1. Latar Belakang Penelitian ...........ccccovviiiiiii i 1
1.2 Rumusan Masalah Penelitian ............ccoooveiiiiiniiieiiee e 11
1.3 TUJUAN PENEIILIAN .....c.eiiieiee et 11
1.4. Manfaat Penelitian ...........cccviuiiiiiiiie e 12
1.MaNTaAL TEOFTLIS ....vevevveeiieiee e 12
2. PRAKLIS. ... vt 12
BAB Il KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
................................................................................................................. 14
2.1 KaJian PUSTAKA.........eeeiiiiciiie ettt 14
2.1. Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) .........c.cccooviviiiieviieienn 14
2.1.2 PermOdalan .........cc..ceiiiiiiieie s 14
2. 1.3 PeNAIAIKAN ... s 17
2.1.4 TEKNOIOG .....cviviiiiciice s 20
2.1.5 PeNCAPALAN........ccociiiiieieciece et 23
2.1.6 Hubungan Modal Usaha (X1) Pada Pendapatan (Y) .........cccccceevevirenene, 25
2.1.7 Hubungan Tingkat Pendidikan (X2) Pada Pendapatan (Y).................... 26
2.1.8 Hubungan Teknologi (X3) Pada Pendapatan (Y) ........ccccoeevevviiiiininenns 26
2.1.9 Hubungan Modal Usaha, Tingkat Pendidikan Dan Teknologi
Terhadap Pendapatan............ccccoveieieiiiccecceeee e, 27



2.2 Penelitian TerdanUIU ......cooouee e 28

2.3 Kerangka PEMIKIFAN .......ccuviiiiiiiiiiiesie et 30
2.4 HIPOTESIS ..ottt 32
BAB 111 OBYEK DAN METODE PENELITIAN ....cccccooiiiies e, 33
3.1 Obyek PENEITIAN .....eoiiieiiiiee e 33
3.2 Metode Penelitian ...........ooiviiiiiie e 33
3.2.1 Metode Penelitian Yang Digunakan ..............ccccovveiinnininnenneeennenns 33
3.3 Operasionalisasi Variabel Penelitian .............cccooviiiiiiiiiicc e 33
3.4 Populasi dan Sampel Penelitian ..........cccooviiiiiiiiniienee e 36
B4 L POPUIASI......ecoiiiciie s 36
3.4.2 Sampel Penelitian ... 37
3.5 Sumber Data dan Cara Pengumpulannya ............ccccceeviiiiinieniennieni 40
3.5.1 JENIS DalA.......cviiieiiieicie et 40
3.5.2 SUMDEE DALA.......cvciiiiicieieiceee et 40
3.5.3 Teknik Pengumpulan Data ...........ccccoviiineiiiniiiceee s 41
3.5.4 Instrumen Pengujian Penelitian............cccccoviiiiiiiiiieiciceecee s 42
3.6 Metode ANALISIS DALA.........cccvveiieiiieiiieiie e 42
3.7 Uji ASUMST KIASIK ..o 44
3.7.1 UjJi NOIMAIILAS ..o 45
3.7.2 Uji MUIIKOHNEAITIAS .......cvevviveicieiicceceeee s 45
3.7.3 Uji HeterosKedastiSItas .............cccovvevieeieiiiiieescsieeseee s 46
3.7.5 UJi ValidItas........ccocovviiiiiiciccee e 47
3.7.6 Uji ReHabIlItas..........cccovoiiiiiiiieecee s 48
3.8 UJi HIPOLESIS....eeeeiiii ettt 49
3.8.1 Pengujian Secara Parsial (T-TeSt).......ccceviireiiiieiiie e 49
3.8.2 Pengujian Secara Simultan (Uji-F) .........cccooeiiiiiiiiii e, 49
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.....ccccetttietiiniennccnns 52
4.1 Deskripsi objek penelitian. ... 52
4.1.1 Sejarah singkat Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Gorontalo
L 2 52
4.1.2 Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi Dan UMKM Gorontalo Utara
............................................................................................. 55
4.1.3 Visi Dan Misi Gorontalo Utara...............cooiiiiiiiiiiiii i, 55
4.1.4 Struktur Organisasi Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi Dan UKM
............................................................................................ 57
4.2 Gambaran Umum Karakteristik Responden................cooiiviiiiinninnnnn. 58
4.2.1 ldentitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin .......................... 59

Xi



4.2.2 ldentitas Responden Berdasarkan JenisUsia ..............ccceeevveninnnnn 60

4.2.3 ldentitas Responden Berdasarkan Pendidikan.... .......................... 60

4.2.4 ldentitas Responden Berdasarkan Jumlah karyawan ................... 61

4.2.5 ldentitas Responden Berdasarkan Lama Waktu Usaha ................. 62
4.3 Analisis Deskriptif Hasil Penelitian...................... oo 62

4.3.1 Hasil Analisis Deskriptif VVariabel Modal Usaha (X1)....................63
4.3.2 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Tingkat Pendidikan (X2).............63
4.3.3 Hasil Analisis Deskriptif VVariabel Teknologi (X3).........................64
4.3.4 Hasil Analisis Deskriptif VVariabel Pendapatan (Y).........................65

4.4 UjiInstrumen Data...........o.iviiiiiii e 65
4.4 1 Hasil Uji Validitas ........coovviiiii e 66
4.4.2 Hasil Uji Reliabilitas ..............cooiiii e, 69
4.5 Uji Asumsi KIasiK ... 72
4.5.1 Hasil Uji Normalitas. ..........oooviieiiiii e, 72
4.5.1 Hasil Uji Multikolinearitas. .............ooooiiiiiiiiii e, 73
4.5.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas.................ocoiiiiiiiii e, 75
4.5.1 Hasil Uji Autokorelasi................ooooiiiiiii e, 77
4.6 Analisis Regresi Linear Berganda............cc.ccooeiiiiiiiiiiiiiiiiie, 77
R O T 5 01070 ) [ S 79
4.7.1 Hasil Ujit (Parsial).........ccooiiniiiiii e e, 79
4.7.2 Hasil Uji F (Simultan)...........ccooieiiiiiiii e e 81
4.8 Pembahasan..........c.oiiuiiiiii e 83
4.8.1 Pengaruh Modal Usaha Terhadap Pendapatan UMKM Di Kecamatan
Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara.......................ccoooeiiiininen. 83
4.8.2 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan UMKM Di Kecamatan
Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara........................ccoovvinininn. 84

4.8.3 Pengaruh Teknologi Terhadap Pendapatan UMKM Di Kecamatan Kwandang
Kabupaten Gorontalo Utara.........................ciie i ciecie e85

4.8.4 Pengaruh Modal Usaha, Tingkat Pendidikan, Dan Teknologi Terhadap
Pendapatan UMKM Di Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo

0 1 - F U U U TSP 86
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. .cittttttiitiitettitteeeeceeesnnenns 88
ST KeSIMPUIAN. . ...t 88
5.2 SATAN. .. e 88

Xii



DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN. . ..ttititiiiiiittiiiittititteteiatietiatiesasescsassssesassnssnnss 104

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Dan Atas Dasar Harga Konstan

2009-2023. ..o s 4
Gambar 1.2 Tingkat Pendidikan Penduduk Gorontalo Utara...................... 8
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran...............cooooiiiiiiiiiiiiiie e, 28
Gambar 3.1 Model Analisis Regresi Linear Berganda..............................40
Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot............................. 76

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Data UMKM. ... ..o e e, 3
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu.............oooiii 28
Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel X................oooiiiiiii, 34
Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel Y ... 34
Tabel 3.3 Daftar Pilihan KUiSIONer............oooviiiiiiiiiiee 35
Tabel 3.4 Daftar Populasi Penelitian..................ocooiiiiiiiiii, 36
Tabel 3.5 Daftar Pembagian Kuisioner Tiap Desa..............ccoevviiininnnn... 39
Tabel 4.1 Data UMKM. ... ..o e e, 53
Tabel 4.2 Karakteristik Responden.............cccooiiiiiiiiiiiiiiieeee 58
Tabel 4.3 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin....................... 59
Tabel 4.4 Identitas Responden Berdasarkan Usia.....................cocoeennn. 60
Tabel 4.5 Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan........................... 60
Tabel 4.6 Identitas Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan Usah.a...........61
Tabel 4.7 Identitas Responden Berdasarkan Lama Waktu Usaha................. 62
Tabel 4.8 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Modal Usaha........................ 63
Tabel 4.9 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Tingkat Pendidikan................ 64
Tabel 4.10 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Teknologi.......................... 64
Tabel 4.11 Hasil Analisis Deskriptif VVariabel Pendapatan........................ 65
Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas Modal Usaha (X1) .............coooiiiiiiin. 67
Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas Tingkat Pendidikan (X2) ...............cceeeeae. 67
Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas Teknologi (X3) ........cccoiiiiiiiiiiiiiiin.. 68
Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas Pendapatan (Y) .........cooooiiiiiiiiiiiiii., 68
Tabel 4.16 Hasil Uji Reliabilitas Modal Usaha (X1) .............ccocoeviiinnt. 70
Tabel 4.17 Hasil Uji Reliabilitas Tingkat Pendidikan (X2) ....................... 70
Tabel 4.18 Hasil Uji Reliabilitas Teknologi (X3) ........cccooiiiiiiiiiiin. 71
Tabel 4.19 Hasil Uji Reliabilitas Pendapatan (Y) ..........ccocoviiiiiiiiinnni. 71
Tabel 4.20 Hasil Uji Normalitas. .............ocooiiiiiii i, 72
Tabel 4.21 Hasil Uji Multikolinearitas.................ocooiiiiiiiiiieen 74
Tabel 4.22 Hasil Uji Heteroskedastiditas..................cooovviiiiiiiiiiieienen, 75
Tabel 4.23 Hasil Uji Autokorelasi................ccooiiiiiiiiiiiii e, 77
Tabel 4.24 Hasil Uji Regresi Linear Berganda..............c.cccoeviiiiiiiinennnn, 78

Tabel 4.25 Hasil Uji Parsial (T) .....oooviiiiiiii e, 80
Tabel 4.26 Hasil Uji Simultan (F) ..........oooiiii e 81

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan salah satu
prioritas dalam pengembangan ekonomi nasional yang menjadi tulang punggung
sistem ekonomi kerakyatan dan mempunyai peran penting dan strategis bagi
pertumbuhan ekonomi negara. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
merupakan penopang perekonomian bangsa karena memberikan kontribusi yang
lebih maksimal terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan penyerapan
tenaga kerja. Pengembangan UMKM akan memperluas basis ekonomi dan
memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempercepat ketahanan ekonomi
nasional. Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah diupayakan agar
dapat menjangkau dan merata sampai di daerah pedesaan. Pada saat terjadi Krisis
ekonomi berlangsung di Indonesia Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan
sektor ekonomi yang memiliki ketahanan yang paling baik, oleh karena itu Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mendapat perhatian besar dari pemerintah
pusat dan pemerintah daerah. Sidik, dkk ( 2021).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan
Menengah menjelaskan mengenai pengertian UMKM dan kriterianya, yaitu usaha
mikro usaha produktif milik perorangan dan/atau badan usaha milik perorangan
yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana yang sudah diatur dalam

Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021. Usaha kecil adalah usaha ekonomi



produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha kecil menengah
atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil menengah sebagaimana
dimaksud dalam undang- undang. Ragapatni,dkk (2023).

Menurut LPPI dan Bank Indonesia (2015), pada krisis yang terjadi pada
periode tahun 1997-1998 hanya UMKM yang mampu tetap bertahan dan tidak
terpengaruh terhadap krisis. Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
(Bappenas) pada tahun 2015 jumlah UMKM di Indonesia diperkirakan mencapai
60,7 juta unit dan sebagian besar merupakan usaha berskala mikro yaitu sebanyak
98,73%. Pada periode yang sama, UMKM menyerap tenaga kerja sebanyak 132,3
juta orang dan mengalami peningkatan rata-rata sebesar 5,9%. Meskipun UMKM
memiliki kedudukan yang sangat penting dalam perekonomian nasional, namun
bisnis UMKM tidak selalu berjalan mulus dikarenakan masih banyak hambatan
dan kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Kendala tersebut antara lain
keterbatasan modal usaha, keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dan
keterbatasan teknologi. Setianto, dkk (2016).

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), merupakan salah satu sektor
yang penting dalam kegiatan perekonomian dan pengaruhnya sangat kuat terhadap
perekonomian suatu wilayah. Sektor perdagangan juga merupakan sektor utama
yang berada di wilayah perkotaan. Hampir seluruh kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat berhubungan dengan sektor perdagangan, maka dari itu sektor

perdagangan memiliki jumlah yang banyak karena memang diminati oleh



pengusaha atau pelaku UMKM di daerah pedesaan ataupun perkotaan salah
satunya Kabupaten Gorontalo Utara. berikut adalah data UMKM yang ada di
kabupaten Gorontalo Utara :

Tabel. 1.1 Data UMKM

UMKM

2022 2023

1 Atinggola 651 651
2 Gentuma raya 298 298
3 Tomilito 317 317
4 Ponelo kepulauan 208 208
5 Kwandang 1705 1705
6 Monano 377 377
7 Anggrek 701 1047
8 Sumalata timur 403 587
9 Sumalata 491 508
10 Biau 148 245
11 Tolinggula 395 506
Jumlah 5694 6449

Sumber : Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UMKM

Dari data tabel di atas, dapat dilihat bahwa di Kabupaten Gorontalo Utara
memiliki jumlah UMKM di tahun 2022 sebanyak 5694 dan ditahun 2023
mengalami peningkatan sebanyak 6449 dan menyebar di setiap kecamatan, namun
masih ada beberapa kecamatan yang memiliki jumlah UMKM lebih sedikit dari
beberapa kecamatan lainnya dan dari data menunjukkan bahwa perkembangan

UMKM vyang kurang merata di setiap kecamatan.



Dilihat dari jumlah UMKM yang ada, Kecamatan Kwandang merupakan
kecamatan dengan jumlah UMKM terbanyak dibandingkan dengan kecamatan
lainnya yang ada di Kota Gorontalo Utara. Jumlah UMKM terbanyak ditambah
dengan jumlah penduduk terbanyak menjadikan sering terjadinya transaksi jual beli
antara pelaku UMKM dengan masyarakat. Hal ini menyebabkan UMKM harus
memiliki modal yang cukup untuk melakukan produktivitas dalam usahanya,
tingkat pendidikan yang tinggi sehingga mampu mengembangkan pola pikir untuk

menyerap penggunaan teknologi.
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Gambar 1.1 PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Dan Atas Dasar Harga Konstan 2010
Menurut Lapangan Usaha Di Kabupaten Gorontalo Utara (Miliar Rupiah),
2019-2023

Berdasarkan data PDRB menurut lapangan usaha, sektor dengan
kontribusi terbesar terhadap perekonomian di wilayah tersebut pada tahun 2023
adalah sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, yang mencapai 51,65 persen.
Di sisi lain, sektor yang memiliki laju pertumbuhan tertinggi adalah Perdagangan

Besar dan Eceran serta Reparasi Mobil dan Sepeda Motor. Hal ini menunjukkan



peran signifikan sektor-sektor tersebut dalam mendukung perekonomian daerah,
khususnya di Kecamatan Kwandang.

Meskipun jumlah UMKM di Kecamatan Kwandang terus meningkat
setiap tahunnya, kontribusinya terhadap pendapatan daerah masih relatif kecil
dibandingkan sektor dominan lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan
UMKM di wilayah ini belum sepenuhnya mampu memberikan dampak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan demikian, upaya untuk
meningkatkan daya saing, produktivitas, dan kapasitas UMKM sangat penting
untuk mendorong kemajuan ekonomi secara lebih merata.

Dilihat dari jumlah UMKM yang ada di Kecamatan Kwandang merupakan
kecamatan dengan jumlah UMKM terbanyak dibandingkan dengan kecamatan
lainnya yang ada di Kota Gorontalo Utara. Jumlah UMKM terbanyak ditambah
dengan jumlah penduduk terbanyak menjadikan sering terjadinya transaksi jual
beli antara pelaku UMKM dengan masyarakat. Hal ini menyebabkan UMKM
harus memiliki modal yang cukup untuk melakukan produktivitas dalam
usahanya, tingkat pendidikan yang tinggi sehingga mampu mengembangkan pola
pikir untuk menyerap penggunaan teknologi.

Banyaknya kegiatan kewirausahaan melalui usaha mikro kecil dan
menengah diharapkan mampu mengantisipasi naiknya angka pengangguran, untuk
mencapai harapan itu, diperlukan pemberdayaan UMKM agar dapat mendorong
perekonomian daerah, membuka lapangan kerja, dan mengurangi angka

pengangguran. Dalam mewujudkan peningkatan dan pengembangan kinerja



usaha, modal atau pembiayaan merupakan faktor yang sangat penting untuk setiap
usaha baik skala kecil, menengah, maupun besar. Bukhari (2021).

Modal sangat diperlukan untuk menjalankan kegiatan usaha. Setiap usaha
tentunya membutuhkan modal untuk menjalankan kegiatan usaha sehari-hari.
Teori agensi (agency theory) membahas mengenai adanya hubungan dimana suatu
pihak tertentu (principal) mendelegasikan pekerjaan kepada pihak lain (agent)
yang melakukan pekerjaan. Prinsipal didefinisikan sebagai pihak yang
memberikan modal kepada agen untuk dapat bertindak atas nama prinsipal agar
menjalankan perusahaan dan berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan
amanat tersebut.Teori agensi muncul karena adanya modal yang diberikan oleh
pemilik usaha dan harus dijalankan dan dikelola manajer usaha. Jadi modal adalah
sarana yang digunakan untuk mempertemukan prinsipal (pemilik usaha) dengan
agensi (manajer usaha). Untuk menunjang segala kegiatan tentunya diperlukan
modal yang cukup baik secara kualitas maupun kuantitas. Musvira dkk ( 2022).

Ada beberapa permasalahan UMKM vyang sering dialami dan
mempengaruhi perkembangan UMKM diantaranya yaitu kurangnya permodalan
dalam membangun usaha atau mengembangkan usaha. Pengusaha UMKM sering
mendapat kesulitan untuk menjalankan atau mengembangkan usahanya karena
tidak memiliki modal yang cukup. Akibatnya, para pengusaha tidak bisa
menaikkan produksinya untuk mencapai omzet yang lebih banyak. Ide bisnis baru
untuk perluasan usaha pun kerap kali harus disingkirkan jauh-jauh karena

permasalahan satu ini. Sidik (2021).



Pendidikan merupakan modal paling utama untuk memajukan sebuah
usaha dengan berbagai kondisi. Oleh karena pendidikan merupakan salah satu
unsur yang dapat merubah sikap dan perilaku, meningkatkan dan
mengembangkan pola pikir, wawasan serta memudahkan pengusaha menyerap
informasi yang dapat membawa pembaharuan dan kemajuan bagi usahanya
sehingga dapat meningkatkan pendapatan yang diterima. Tingkat pendidikan
mempengaruhi besarnya pendapatan seseorang. Semakin tinggi pendidikan
seseorang maka pendapatannya akan semakin layak dan meningkat. Dalam hal ini
pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan SDM vyang meliputi
pimpinan/pemilik UMKM dan tenaga kerja. Apabila SDM ini berkualitas maka
diharapkan mampu meningkatkan kinerja UMKM baik keuangan maupun non
keuangan. Sidik (2021).

Fenomena paling menonjol yang diangkat dari tingkat pendidikan adalah
terdapat UMKM vyang pemiliknya rata-rata hanya menyelesaikan pendidikan
hingga tingkat SMA dan pemilik UMKM yang tidak memiliki pendidikan di
bidang usaha ataupun ekonomi. Walaupun begitu, pengusaha tersebut mampu

menjalankan usahanya dengan sukses.
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Gambar 1.2 Tingkat Pendidikan Penduduk Gorontalo Utara



Data Direktorat Jendral Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil)
menunjukkan, jumlah penduduk Kabupaten Gorontalo Utara, Gorontalo mencapai
130,4 ribu jiwa pada 2023.Namun, hanya 4,94% penduduk yang sudah
menamatkan pendidikan sampai perguruan tinggi pada akhir 2023. Proporsi
penduduk yang berpendidikan D1 dan D2 sejumlah 0,21% sedangkan D3 0,61%.
Kemudian, penduduk berpendidikan S1 mencapai 3,95%, S2 0,16%, dan S3
0,004%.

Selanjutnya, proporsi penduduk dengan tamatan SMA sebesar 15,27%.
Lulusan SMP dan SD masing-masing 10,57% dan 34,05%.Sementara itu, ada
15,15% penduduk Kabupaten Gorontalo Utara yang belum tamat SD. Adapun
penduduk yang tidak/belum sekolah sejumlah 20,02%.Berikut ini rincian jumlah
penduduk Kabupaten Gorontalo Utara, Gorontalo menurut jenjang pendidikan per
akhir 2023.53: 5 jiwa (0,004%) S2: 204 jiwa (0,16%) S1: 5152 jiwa (3,95%) D3:
800 jiwa (0,61%) D1 dan D2: 278 jiwa (0,21%) SMA: 19,91 ribu jiwa (15,27%)
SMP: 13,79 ribu jiwa (10,57%) Tamat SD: 44,4 ribu jiwa (34,05%) Belum Tamat
SD: 19,75 ribu jiwa (15,15%) Tidak/Belum Sekolah: 26,11 ribu jiwa (20,02%) .

Salah satu masalah teknologi yang dihadapi oleh pelaku usaha adalah
bagaimana memanfaatkan teknologi. Pemikiran tradisional pelaku usaha
menyebabkan teknologi sulit digunakan. Banyak pelaku UMKM vyang tertarik
untuk melakukan bisnis dengan menggunakan teknologi, seperti memanfaatkan
media sosial dan platform e-commerce, yang merupakan penghambat kedua.

Penghambat ketiga adalah kualitas perangkat yang dimiliki pelaku UMKM.



Karena gadget yang dimiliki tidak memenuhi standar, keinginan tersebut terpaksa
tidak terwujud.

Permasalahannya vyaitu, masih banyak pelaku UMKM vyang belum
memanfaatkan teknologi digital terutama dalam hal pemasaran. Selanjutnya,
pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya terbatas untuk media promosi tetapi
juga harus digunakan untuk manajemen UMKM, misalnya pencacatan transaksi,
atau pembukuan dan juga logistik banyak ditemukan di lapangan UMKM belum
bisa membuat laporan keuangan. Selain itu, pengetahuan keuangan juga sangat
diperlukan guna meningkatkan pemahaman para pelaku UMKM terhadap
berbagai alternatif pembiayaan atau permodalan yang ditawarkan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat fenomena yang diangkat dalam
penelitian ini yaitu, pertama permodalan yang mengakibatkan pelaku UMKM
tidak bisa menaikkan produksinya untuk mencapai omzet yang lebih banyak.
Kedua yaitu kebenaran Teori Gary S. Becker mengenai semakin tinggi pendidikan
maka semakin tinggi pendapatan yang bisa diterima. Hal ini disebabkan karena
dengan tingginya tingkat pendidikan maka dapat meningkatkan dan
mengembangkan pola pikir, wawasan serta memudahkan pengusaha menyerap
informasi yang dapat membawa pembaharuan kemajuan bagi usahanya sehingga
dapat meningkatkan pendapatan yang diterima. Serta fenomena pengusaha
UMKM vyang sukses menjalankan usahanya walaupun hanya menyelesaikan
pendidikan hingga tingkat SMA serta tidak memiliki pendidikan di bidang

ekonomi atau wirausaha. Ketiga yaitu masih banyak pelaku UMKM yang belum
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memanfaatkan teknologi digital yang bisa digunakan untuk pemasaran, pencatatan
transaksi atau pembukuan, serta logistik.

Berdasarkan research gap, yang mendorong dilakukannya penelitian ini
terletak pada perbedaan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan variasi
dalam pengaruh modal, tingkat pendidikan, dan teknologi terhadap pendapatan
UMKM. Meskipun sejumlah penelitian seperti yang dilakukan oleh Oktaviana
(2021) dan Leni (2022) menemukan bahwa modal dan penggunaan teknologi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan, ada juga penelitian
lain seperti yang dilakukan oleh Jalaliah (2022) dan Putra (2019) yang
menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan. Selain itu,
hasil penelitian mengenai pengaruh tingkat pendidikan terhadap pendapatan
UMKM juga bervariasi, di mana Raihan (2022) menyatakan adanya pengaruh
signifikan, sementara Hasanah (2020) menemukan sebaliknya.

Dalam konteks lokal, fenomena di Kabupaten Gorontalo Utara
menunjukkan pertumbuhan jumlah UMKM vyang tidak merata, dengan beberapa
kecamatan memiliki perkembangan yang lebih baik dibandingkan yang lain.
Kecenderungan ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti permodalan,
pendidikan, dan teknologi berperan penting dalam keberhasilan UMKM, tetapi
dampaknya mungkin berbeda tergantung pada konteks geografis dan sosial
ekonomi daerah tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi lebih dalam pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap

pendapatan UMKM di Kecamatan Kwandang, guna memberikan pemahaman



11

yang lebih komprehensif dan mendukung pengembangan strategi pemberdayaan

UMKM vyang lebih efektif di daerah tersebut.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Seberapa Besar Pengaruh Modal usaha (X1), Pendidikan (X2), Teknologi
(X3) secara simultan terhadap pendapatan (Y) pada UMKM di Kec.
Kwandang Kab. Gorontalo Utara?

Seberapa Besar Pengaruh Modal usaha (X1) terhadap pendapatan (Y) pada
UMKM di Kec. Kwandang Kab. Gorontalo Utara ?

Seberapa Besar Pengaruh Pendidikan (X2) terhadap pendapatan (Y) pada
UMKM di Kec. Kwandang Kab. Gorontalo Utara?

Seberapa Besar Pengaruh Teknologi (X3) terhadap pendapatan (Y) pada

UMKM di Kec. Kwandang Kab. Gorontalo Utara?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan diatas, maka tujuan

penelitian dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Modal usaha (X1),
Pendidikan (X2), Teknologi (X3) secara simultan terhadap pendapatan (Y)
pada UMKM di Kec. Kwandang Kab. Gorontalo Utara

Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Modal usaha (X1) terhadap

pendapatan (Y) pada UMKM di Kec. Kwandang Kab. Gorontalo Utara



1.4.

1.
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Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pendidikan (X2) terhadap
pendapatan (Y) pada UMKM di Kec. Kwandang Kab. Gorontalo Utara
Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Teknologi (X3) terhadap
pendapatan (Y) pada UMKM di Kec. Kwandang Kab. Gorontalo Utara

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu akuntansi

2) Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai bagaimana modal, pendidikan dan teknologi
berinteraksi dan mempengaruhi pendapatan UMKM, vyang dapat
menjadi dasar untuk penelitian lanjutan.

3) Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis yang

dilakukan dimasa yang akan datang.

Praktis

1) Bagi UNISAN, dapat menambah referensi pustaka di Universitas
Ichsan Gorontalo dan menambah wawasan bagi pembaca.

2) Bagi UMKM, dapat pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan, diharapkan pelaku UMKM dapat
mengembangkan  strategi  jangka panjang yang memastikan
keberlanjutan usaha mereka ditengah tantangan ekonomi dan

persaingan pasar.
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3) Bagi Penulis, Dengan menghasilkan penelitian yang bermanfaat bagi
UMKM, penulis juga dapat merasa bahwa karyanya memberikan
dampak positif bagi masyarakat, yang dapat menjadi motivasi untuk

terus berkarya di masa depan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN,
DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)

UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
Pada dasarnya, UMKM adalah arti usaha atau bisnis yang dilakukan oleh
individu, kelompok, badan usaha kecil, maupun rumah tangga. Indonesia sebagai
negara berkembang menjadikan UMKM sebagai pondasi utama sektor
perekonomian masyarakat, hal ini dilakukan untuk mendorong kemampuan
kemandirian dalam berkembang pada masyarakat khsusunya dalam sektor
ekonomi. Gramedia. (n.d.).

2.1.2 Permodalan
2.1.2.1 Definisi Modal

Modal usaha adalah segala bentuk usaha kekayaan yang dapat digunakan
untuk menjalankan bisnis atau usaha. Modal sangat penting untuk bisnis karena
berfungsi sebagai alat untuk memproduksi barang atau jasa. Ismail (2022).

Modal merupakan salah satu komponen yang penting dalam memulai
usaha dan digunakan untuk menjalankan kegiatan usaha, karena tanpa modal
usaha tidak bisa berjalan lancar dan berkembang. Modal juga merupakan harta
benda, bisa berupa dana, barang atau sebagainya, dan dapat dimanfaatkan untuk
menghasilkan sesuatu yang bisa menambah kekayaan atau keuntungan dalam

menjalankan usaha. Shaid (2022)

14
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2.1.2.2 Jenis Modal

1) Modal Internal: Modal internal merujuk pada dana yang berasal dari

2)

kekayaan individu atau pihak yang terlibat langsung dalam usaha tersebut.
Ini termasuk kekayaan pribadi pemilik, kontribusi pemegang saham, hasil
penjualan sekuritas, atau keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan itu
sendiri.

Modal Eksternal: Modal eksternal adalah dana yang diperoleh dari sumber
di luar perusahaan, seperti investasi dari pihak luar atau pinjaman dari
lembaga keuangan. Ini mencakup dana dari bank, pinjaman pribadi, atau
koperasi. Jika sumber modal internal tidak mencukupi, pengusaha harus

mencari modal eksternal untuk memenuhi kebutuhan usaha. Silvia (2023).

2.1.2.3 Manfaat Modal

Adapun Beberapa Manfaat dari Modal Usaha antara lain sebagai berikut :

1. Memperluas Jangkauan Bisnis

Bisnis yang memiliki modal yang mencukupi dapat memperluas
jangkauannya. Bisa membuka cabang baru, memperluas pasar, atau
bahkan memperluas produk atau layanan yang sudah ada. Jika mereka
memiliki modal yang cukup, mereka dapat menginvestasikan sumber daya
untuk berkembang dan memanfaatkan peluang pertumbuhan yang ada.
Mengatasi Masalah Keuangan

Bisnis sering menghadapi masalah keuangan seperti membayar gaji
karyawan, membeli barang, atau membayar biaya operasional. Modal

usaha yang cukup akan membantu mengatasi masalah ini dan menjaga
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likuiditas perusahaan. Dengan modal yang mencukupi, Anda dapat
menghindari masalah likuiditas dan melunasi kewajiban keuangan tepat
waktu.
Memulai dan Mengembangkan Bisnis

Dana yang diperlukan untuk memulai bisnis baru atau mengembangkan
bisnis yang sudah ada dikenal sebagai modal usaha. Bisnis dengan modal
usaha dapat beroperasi secara efisien dan meningkatkan kapasitas
produksinya dengan membeli inventaris, peralatan, bahan baku, atau
mengembangkan produk dan layanan. Sangat penting untuk melakukan
perhitungan yang matang sebelum memulai bisnis karena modal usaha
sangat penting.
Menghadapi Krisis dan Rintangan

Tidak ada bisnis yang benar-benar aman dari krisis atau rintangan.
Namun, memiliki modal usaha yang cukup akan memberi Anda kestabilan
finansial yang diperlukan untuk mengatasi situasi ini.
Membangun Citra dan Kepercayaan

Modal usaha dapat digunakan untuk membangun citra dan kepercayaan
bisnis. Ini dapat dicapai dengan merancang strategi pemasaran dan
promosi yang efektif, memperbaiki produk atau layanan, atau

meningkatkan pengalaman pelanggan.
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2.1.2.4 Indikator Modal Usaha

Menurut Putri, Dkk (2013), indikator modal adalah:

Modal sendiri, modal yang diperoleh dari usaha sendiri, seperti

tabungan, sumbangan, dari saudara, hibah dan lain sebagainya.

Modal pinjaman, modal yang di peroleh dari pihak luar, dan biasanya diperoleh

dari pinjaman. Modal pinjaman adalah jumlahnya tidak terbatas, atau dalam

jumlah banyak.

Pemanfaatan modal tambahan, harus dimanfaatkan dengan baik, guna modal

tambahan sebagai tujuan awal, yaitu untuk mengembangkan usaha.

Keadaan usaha setelah menambah modal, setelah menambahkan modal, usaha

yang dijalankan tersebut akan lebih berkembang.
2.1.3 Pendidikan
2.1.3.1 Definisi Pendidikan

Pendidikan merupakan modal paling utama untuk memajukan sebuah

usaha dengan berbagai kondisi. Menurut Gary S. Becker Tingkat pendidikan
mempengaruhi besarnya pendapatan seseorang. Semakin tinggi pendidikan
seseorang maka pendapatannya akan semakin layak dan meningkat. Dalam hal ini
pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan SDM vyang meliputi
pimpinan/pemilik UMKM dan tenaga kerja. Apabila SDM ini berkualitas maka di
harapkan mampu meningkatkan kinerja UMKM baik keuangan maupun non

keuangan. Noviono,dkk (2017).
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2.1.3.2 Manfaat Pendidikan

1. Menghasilkan karyawan yang kompeten dan berkualitas. Pendidikan di
bidang apapun akan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan tentang bagaimana berkontribusi dalam bisnis atau industri.
Dengan pendidikan yang tepat, lulusan akan dapat dengan cepat mengejar
karir yang diinginkan dan memberikan kontribusi yang signifikan pada
perusahaan tempat mereka bekerja nanti.

2. Menggalakkan inovasi dan kemajuan teknologi. Pendidikan akan
mendorong inovasi dan kreativitas melalui pemahaman yang lebih
mendalam tentang teori atau praktik di bidang tersebut. Selanjutnya,
pendidikan akan membantu memperkenalkan teknologi baru dan
meningkatkan pengembangan teknologi yang sudah ada.

3. Meningkatkan tingkat produktivitas Karena tenaga kerja yang terdidik
cenderung lebih efisien dan dapat meningkatkan output, pendidikan
memainkan peran penting dalam meningkatkan produktivitas. Dengan
meningkatkan produktivitas, perusahaan dapat meningkatkan daya saing
dan keuntungan mereka.

4. Meningkatkan kualitas produk dan layanan. Usaha atau industri dapat
meningkatkan kualitas produk dan layanan yang disediakan dengan
memiliki tenaga kerja yang terampil dan kompeten. Hal ini dapat
meningkatkan reputasi perusahaan dan meningkatkan kepercayaan

pelanggan.
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2.1.3.3 Indikator pendidikan
Indikator pendidikan pada UMKM dapat merujuk pada tingkat pendidikan
yang dimiliki oleh pemilik atau pengelola usaha, yang dapat memengaruhi
kemampuan mereka dalam mengelola bisnis. Menurut Tambunan (2019),
pendidikan yang lebih tinggi dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan manajerial yang diperlukan untuk menjalankan dan mengembangkan
usaha. Indikator ini mencakup aspek seperti jenjang pendidikan formal yang telah
ditempuh, pelatihan yang diikuti, serta kemampuan literasi bisnis dan teknologi,
yang kesemuanya berperan dalam keberhasilan UMKM.
Beberapa indikator pendidikan yang penting bagi pelaku UMKM menurut
Tambunan (2019) meliputi:
1. Tingkat Pendidikan Formal Pemilik UMKM
Menurut  Tambunan, pendidikan formal pemilik UMKM sangat
mempengaruhi kemampuan dalam mengelola usaha. Tingkat pendidikan yang
lebih tinggi biasanya berkaitan dengan kemampuan pengambilan keputusan
yang lebih baik dan inovasi dalam pengelolaan bisnis.
2. Pelatihan Teknis dan Manajerial
Tambunan juga menyatakan bahwa pelatihan teknis dan manajerial yang
diikuti oleh pemilik atau pengelola UMKM menjadi faktor penting dalam
meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha. Pelatihan ini membantu
pengusaha memahami teknik manajemen, pemasaran, dan penggunaan

teknologi.
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3. Akses terhadap Informasi Pendidikan Non-Formal

Selain pendidikan formal, Tambunan menekankan pentingnya akses ke

pendidikan non-formal seperti seminar, kursus, dan pelatihan yang berkaitan

dengan bisnis dan teknologi. Ini membantu pengusaha memperbarui

pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan perubahan pasar.
2.1.4 Teknologi
2.1.4.1 Definisi Teknologi

Teknologi merupakan istilah umum yang menggambarkan perkembangan di
dalam dunia teknik. Saat ini pengembangan teknologi sudah sangat pesat mulai dari
perkembangan teknologi informasi, teknologi komputer, teknologi mesin dan masih
banyak lagi perkembangan teknologi yang sangat berguna bagi kehidupan manusia.
Saat ini penggunaan kata teknologi umum digunakan untuk segala sesuatu yang
memiliki sifat teknis dapat memepermudah pekerjaan manusia dan merupakan salah
satu hasil kebudayaan yang sengaja ataupun tidak sengaja dibuat oleh manusia.
Kamus besar Bahasa Indonesia atau KBBI memberikan definisi dan pengertian
teknologi yaitu merupakan suatu metode ilmiah yang digunakan untuk mencapai
tujuan praktis dan merupakan salah satu ilmu pengetahuan terapan, merupakan suatu
keseluruhan sarana untuk menyediakan barang yang diperlukan bagi kelangsungan
dan juga kenyamanan hidup manusia. Pelitawati,dkk (2019).
2.1.4.2 Manfaat Teknologi
Dengan bantuan teknologi digital, UMKM dapat mengakses pangsa pasar

global melalui platform e-commerce seperti Shopee, Tokopedia, dan Bukalapak.
Ini memberi mereka peluang untuk meningkatkan omset, memperluas jangkauan

produk mereka, dan meraih pertumbuhan yang lebih besar.
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Teknologi digital memungkinkan UMKM untuk memperoleh informasi
pasar melalui platform media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter,
selain akses pasar global. UMKM dapat membuat strategi pemasaran yang lebih
cerdas dengan menggunakan data tentang tren pasar dan kebutuhan pelanggan. Ini
akan membantu mereka mengembangkan produk yang sesuai dengan kebutuhan
pasar. Namun, UMKM masih menghadapi beberapa tantangan saat memanfaatkan
teknologi digital. Infrastruktur teknologi yang tidak merata dan akses internet
yang terbatas di beberapa wilayah Indonesia dapat menghambat proses
optimalisasi teknologi digital. Selain itu, kendala utama adalah kurangnya tenaga
kerja yang terampil dalam pengoperasian teknologi digital.
2.1.4.3 Tujuan Teknologi

Menurut Hasanuddin (2014), penggunaan teknologi oleh usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
operasional. Teknologi memungkinkan UMKM mengotomatisasi berbagai proses,
seperti layanan pelanggan, pengelolaan inventaris, dan produksi. UMKM dapat
mengurangi waktu dan biaya operasional dengan menggunakan perangkat lunak
dan mesin canggih. Selain itu, efisiensi ini meningkatkan produktivitas, yang
memungkinkan bisnis memenuhi permintaan pasar lebih cepat dan tepat.

Tujuan lainnya adalah untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan
yang ditawarkan oleh UMKM. Hasanuddin menjelaskan bahwa teknologi modern,
seperti mesin otomatis dan perangkat lunak desain, membantu UMKM dalam
menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih baik. Selain itu, dengan

teknologi komunikasi, UMKM dapat berinteraksi lebih baik dengan pelanggan,
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memahami kebutuhan mereka, dan memberikan layanan yang lebih memuaskan.

Peningkatan kualitas ini tidak hanya berkontribusi pada kepuasan pelanggan,

tetapi juga pada daya saing UMKM di pasar.

2.1.4.3 Indikator Teknologi

Definisi teknologi dalam konteks UMKM dapat mengacu pada pengertian
yang diberikan oleh Sugiyono (2019). Menurutnya, teknologi adalah keseluruhan
sarana yang digunakan untuk memproduksi barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Dalam konteks UMKM, teknologi mencakup berbagai alat
dan sistem yang dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional, termasuk perangkat lunak, mesin produksi, dan platform digital untuk
pemasaran.

1. Sistem Manajemen Inventaris: Menggunakan teknologi untuk melacak dan
mengelola stok barang. Sistem ini memungkinkan UMKM untuk mengetahui
jumlah persediaan yang tersedia dan meminimalkan kelebihan atau kekurangan
stok.

2. Platform E-Commerce: Memanfaatkan platform online untuk menjual produk.
Ini memungkinkan UMKM menjangkau pelanggan lebih luas dan
meningkatkan penjualan tanpa batasan geografis.

3. Social Media Marketing: Menggunakan media sosial untuk promosi dan
pemasaran. Ini termasuk penggunaan iklan berbayar di platform seperti
Facebook, Instagram, atau Twitter untuk menjangkau audiens yang lebih besar.

4. Sistem Pembayaran Digital: Menerapkan metode pembayaran elektronik

seperti e-wallet atau transfer bank untuk memudahkan transaksi. Sistem ini
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meningkatkan kenyamanan bagi pelanggan dan mempercepat proses
pembayaran.

2.1.5 Pendapatan

2.1.5.1 Pengertian Pendapatan

Pendapatan merupakan tujuan utama dari pendirian suatu perusahaan.
Sebagai suatu organisasi yang berorientasi profit maka pendapatan mempunyai
peranan yang sangat besar. Pendapatan merupakan faktor penting dalam operasi
suatu perusahaan, karena pendapatan akan mempengaruhi tingkat laba yang
diharapkan akan menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Pendapatan pada
UMKM menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (Sak EMKM) didefinisikan sebagai arus masuk ekonomi yang
diperoleh dari aktivitas operasional, yang dapat berasal dari penjualan barang atau
jasa yang dihasilkan oleh usaha. Pendapatan ini mencerminkan Kinerja usaha
dalam periode tertentu dan menjadi salah satu indikator penting dalam menilai
keberhasilan suatu UMKM.

Menurut Harnanto (2019) menuliskan bahwa pendapatan adalah “kenaikan
atau bertambahnya aset dan penurunan atau berkurangnya liabilitas perusahaan
yang merupakan akibat dari aktivitas operasi atau pengadaan barang dan jasa
kepada masyarakat atau konsumen pada khususnya.
2.1.5.2 Konsep Pendapatan

Menurut Eldon Hendriksen (2018) definisi mengenai pendapatan usaha

sebagai berikut: konsep dasar pendapatan adalah proses arus, penciptaan barang
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dan jasa selama jarak waktu tertentu. Definisi diatas bahwa ada 2 konsep tentang
pendapatan usaha yaitu sebagai berikut:

. Konsep Pendapatan yang memusatkan pada arus masuk (inflow) aktiva sebagai
hasil dari kegiatan operasi perusahaan. Pendekatan ini menganggap pendapatan
sebagai inflowof net aset.

. Konsep pendapatan yang memusatkan perhatian kepada penciptaan barang dan
jasa serta penyaluran konsumen atau produsen lainnya, jadi pendekatan ini
menganggap pendapatan sebagai outflow of good and services. Jika pendapatan
dirumuskan dengan cara lain maka pengecualian harus dinyatakan dengan jelas,
misalnya pendapatan diakui sebelum arus masuk aktiva benar-benar terjadi.

. Konsep dasar pendapatan yang diungkapkan oleh Patton dan littleton dinamakan
sebagai produk perusahaan yang menekankan bahwa pendapatan merupakan arus
yaitu penciptaan barang dan jasa oleh perusahaan.

2.1.5.3 Indikator Pendapatan

Menurut Sugiyono (2016), indikator pendapatan mengacu pada aspek-
aspek yang dapat digunakan untuk mengukur jumlah pendapatan yang diperoleh
oleh suatu usaha dalam periode tertentu. Pendapatan ini mencakup pendapatan
kotor, yaitu jumlah total pendapatan sebelum dikurangi oleh biaya-biaya
operasional. Indikator pendapatan dapat mencakup berbagai komponen seperti
sumber pendapatan utama, pendapatan tambahan, dan laba bersih setelah seluruh
biaya operasional dikurangi. Pengukuran pendapatan yang akurat sangat penting

untuk mengevaluasi kinerja usaha dan melihat seberapa efisien suatu bisnis dalam
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mengelola sumber dayanya untuk menghasilkan keuntungan. Berikut beberapa
indikator pendapatan pada UMKM menurut Sugiyono (2016)

. Pendapatan Kotor (Gross Income): Ini merupakan total pendapatan yang
diperoleh oleh UMKM dalam periode tertentu sebelum dikurangi biaya-biaya
seperti operasional, produksi, atau distribusi. Pendapatan kotor memberikan
gambaran keseluruhan mengenai omset yang diperoleh usaha.

. Pendapatan Bersih (Net Income): Pendapatan bersih dihitung setelah dikurangi
semua biaya yang terkait dengan operasional usaha, seperti biaya produksi,
penggajian, bahan baku, transportasi, dan pajak. Ini menggambarkan laba atau
keuntungan bersih yang diperoleh oleh UMKM dan menjadi salah satu ukuran
keberhasilan bisnis.

. Pertumbuhan Pendapatan (Revenue Growth): Merupakan indikator yang
mengukur peningkatan atau penurunan pendapatan dari waktu ke waktu. Ini dapat
dibandingkan antar bulan, kuartal, atau tahun. Pertumbuhan yang stabil atau
meningkat menunjukkan bahwa UMKM berkembang dengan baik.

Sumber Pendapatan: UMKM sering kali memiliki beberapa sumber pendapatan,
baik dari kegiatan utama mereka (penjualan produk atau jasa) maupun dari
sumber lain seperti investasi atau diversifikasi usaha. Mengukur seberapa besar
kontribusi dari setiap sumber pendapatan dapat membantu dalam analisis
pendapatan total.

2.1.6 Hubungan Modal Usaha (X1) Pada Pendapatan ()
Teori Neo Klasik yang diawali oleh Geotge H. Bort mengutamakan

analisisnya kepada ekonomi Neo Klasik. Dalam teori ini menerangkan bahwa
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pertumbuhan ekonomi suatu wilayah akan sangat ditentukan oleh kemampuan
wilayah tersebut untuk meningkatkan aktifitas produksinya. Meskipun aktifitas
produksi tidak hanya ditentukan oleh potensi daerah melainkan mobilitas tenaga
kerja dan mobilitas antar daerah. Kemudian terdapat beberapa faktor yang
berpengaruh pada teori neoklasik yaitu perkembangan teknologi, tenaga kerja,
pertumbuhan ekonomi, dan modal. Teori ini juga mempercayai bahwa
bertambahnya tenaga kerja bisa menaikan pendapatan per kapita. Tetapi tanpa
memanfaatkan teknologi modern yang berkembang, peningkatan itu tidak akan
dapat memberikan hasil positif terhadap pertumbuhan ekonomi secara nasional.
Andri (2021).

2.1.7 Hubungan Tingkat Pendidikan (X2) Pada Pendapatan ()

Teori Human Capital menjelaskan bahwa investasi dalam pendidikan dan
pelatihan akan meningkatkan kemampuan individu, yang pada gilirannya
berpengaruh terhadap produktivitas dan pendapatan. Tingkat pendidikan bagi
setiap individu sangat penting karena diharapkan bila individu menjalankan usaha
bisa membantu dalam meningkatkan pendapatan usaha. Raihan (2022).

2.1.8 Hubungan Teknologi (X3) Pada Pendapatan (Y)

Teknologi sekarang sudah sangat maju dan berkembang, maka harus bisa
menggunakan kemajuan tekologi dalam menjalankan usaha karena akan
berpengaruh terhadap pendapatan, apabila tidak bisa memanfaatkan teknologi
dengan baik dan benar maka bisa menghilangkan peluang yang ada. Leni (2022).

Ketika memanfaatkan teknologi informasi dengan benar, maka pendapatan

UMKM vyang diperoleh juga akan semakin meningkat. Selain itu penggunaan
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teknologi untuk aktivitas penjualan dan pemasaran seperti penggunaan sosial
media yang dapat menjangkau lebih banyak orang dalam waktu yang lebih
singkat, dan biaya yang lebih murah serta jangkauan yang lebih luas.

2.1.9 Hubungan Modal Usaha, Tingkat Pendidikan Dan Teknologi
Terhadap Pendapatan
Teori hubungan antara modal usaha, tingkat pendidikan, dan teknologi

terhadap pendapatan menekankan bahwa ketiga faktor tersebut saling berinteraksi
dalam meningkatkan kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Modal
usaha berfungsi sebagai alat untuk membiayai operasional dan pengembangan
usaha, sementara pendidikan memberikan kemampuan kepada pemilik usaha
untuk mengelola dan mengembangkan bisnis secara efektif. Di sisi lain, teknologi
berperan dalam meningkatkan efisiensi dan inovasi produk atau layanan yang
ditawarkan. Penelitian oleh Ferdiansyah, dkk (2021) menunjukkan bahwa modal
dan pendidikan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pendapatan
UMKM. Sementara itu, penelitian oleh Musvira dkk. (2022) juga mengkonfirmasi
bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam wusaha dapat meningkatkan
produktivitas dan pendapatan. Oleh karena itu, untuk mencapai peningkatan
pendapatan, penting bagi UMKM untuk mengintegrasikan ketiga aspek ini secara

seimbang dalam strategi pengembangan mereka.



2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu

NO | PENELITI JUDUL METODE HASIL
1 Siti Sarah Pengaruh Kuantitatif | Hasil penelitian
Sidik modal, menunjukkan bahwa:
(2021) tingkat Variabel Modal (X1) tidak
pendidikan berpengaruh positif dan
: signifikan terhadap
S;?]:SEBOIOQI Pendapatan ()
berdasarkan hasil nilai uji t-
pendapa?an hitung (-.151) < t-tabel
usaha mikro (2.02809). Variabel Tingkat
kecil dan Pendidikan (X2)
menengah berpengaruh positif dan
(umkm) di signifikan terhadap
kecamatan Pendapatan ()
pajangan berdasarkan hasil nilai t-
bantul hitung (3.557) > t-tabel

(2.02809). Variabel
Teknologi (X3)
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
Pendapatan ()
berdasarkan hasil nilai t-
hitung (3.901) > t-tabel
(2.02809). Nilai
signifikansi untuk pengaruh
X1, X2 dan X3 secara
simultan terhadap Y adalah
sebesar 0.000 < 0.05 dan
nilai f-hitung (9.112) > f-
tabel (2.86), sehingga dapat
disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh
X1(modal), X2(tingkat
pendidikan) dan
X3(teknologi) secara
simultan terhadap

Y (pendapatan).
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Ade Fitria Pengaruh Kuantitatif | Berdasarkan hasil analisis
Sukma Modal, dapat disimpulkan bahwa
Ardini, Arif | Teknologi, variabel modal, teknologi,
Nugroho Tingkat tingkat pendidikan, dan jam
Rachman Pendidikan kerja berpengaruh positif,
(2024) Dan Jam Kerja signifikan dan simultan
Terhadap terhadap pendapatan umkm
Pendapatan di Kabupaten Sukoharjo.
Umkm Di
Kabupaten
Sukoharjo
Hadi pengaruh Kuantitatif | Penelitian ditemukan
Noviono, modal kerja, bahwa modalitas kerja dan
Dyah pendidikan tingkat pendidikan tidak
Pelitawati dan teknologi berpengaruh terhadap
(2019) terhadap pendapatan secara parsial,
pendapatan sedangkan teknologi
usaha mikro berpengaruh negatif
kecil dan terhadap pendapatan secara
menengah parsial pada UMKM di
(umkm) di kantong tanggulangin dan
sentra industri pusat industri bagasi.
tas dan koper Secara simultan modalitas
tanggulangin kerja, pendidikan dan
teknologi mempunyai a
pengaruh yang signifikan
terhadap pendapatan
UMKM industri tas dan
koper Tanggulangin.
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Perbedaan utama penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
kombinasi variabel yang diteliti serta lokasi penelitian. Penelitian ini secara
khusus mengkaji pengaruh modal usaha, tingkat pendidikan, dan teknologi
terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo
Utara. Fokus pada kombinasi

ketiga variabel ini dalam satu penelitian
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memberikan perspektif baru, mengingat penelitian sebelumnya mungkin hanya
menitik beratkan satu atau dua variabel, seperti modal usaha atau teknologi saja,
tanpa menyertakan faktor pendidikan. Konteks lokasi yang spesifik juga
memberikan pembeda.

Selain itu, konteks waktu juga menjadi salah satu pembeda yang
signifikan. Penelitian ini dilakukan pada saat teknologi dan digitalisasi semakin
berkembang, yang memungkinkan UMKM lebih mudah mengakses teknologi
terbaru dibandingkan beberapa tahun sebelumnya. Perkembangan teknologi
tersebut mungkin belum tercakup sepenuhnya dalam penelitian terdahulu. Oleh
karena itu, penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih relevan dengan
kondisi UMKM saat ini, terutama dalam era transformasi digital yang semakin
pesat. Kombinasi antara perkembangan teknologi terbaru dan pengaruhnya
terhadap modal usaha dan tingkat pendidikan menjadi nilai kebaruan yang penting
dalam penelitian ini.

2.3 Kerangka Pemikiran

Pengaruh Modal Usaha, Tingkat Pendidikan, dan Teknologi terhadap
Pendapatan UMKM, Variabel independen terdiri dari Modal Usaha, yang
mencakup investasi dan manajemen keuangan; Tingkat Pendidikan, yang
berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha; serta Teknologi,
yang mencakup pemanfaatan alat dan sistem informasi. Ketiga variabel ini akan
dianalisis untuk melihat pengaruhnya terhadap Pendapatan UMKM sebagai

variabel dependen.
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Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan
pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada pelaku UMKM.
Sumber data yang digunakan adalah data primer, yang diperoleh langsung dari
responden, dan data sekunder dari laporan Dinas Perdagangan, Perindustrian,
Koperasi, dan UKM. Data yang terkumpul akan diolah menggunakan SPSS untuk
analisis statistik. Analisis data akan dilakukan menggunakan regresi linier
berganda untuk menguji hipotesis dan mengukur hubungan antara variabel-
variabel tersebut. Selain itu, uji asumsi klasik seperti normalitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi juga akan dilakukan untuk memastikan
validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Melalui kerangka penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-
faktor yang memengaruhi pendapatan UMKM dan menawarkan rekomendasi

untuk kebijakan yang mendukung sektor ini.

Pengaruh Modal Usaha, Tingkat Pendidilkan Dan Teknolog Terthadap

[

Pendapatan Ugaha Milxo Kecil Menengah ( Umkim ) Di Kec. Kwandang
Kabupaten Gorontal o Utara

4

Mndal usaha Tingkat Pendidikan Telnalogi

h 4

Pendapatan TTsaha Mikro K ecil Menengah (URE D

h
Il

| Hasil Analisis [€

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. H1 Modal Usaha (X1), Tingkat Pendidikan (X2), dan Teknologi (X3)
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan (Y)
di Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara.

2. H2 Modal Usaha (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pendapatan (Y) di Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo
Utara.

3. H3 Tingkat Pendidikan (X2) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pendapatan (Y) di Kecamatan Kwandang Kabupaten
Gorontalo Utara.

4. H4 Teknologi (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pendapatan (Y) di Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo

Utara.



BAB Il1
OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Obyek dari penelitian ini adalah perkembangan pengaruh modal, tingkat
pendidikan dan teknologi yang digunakan terhadap pendapatan usaha mikro kecil dan
menengah yang ada di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Metode Penelitian Yang Digunakan

Dalam Penelitian ini Metode yang dipilih yaitu metode kuantitatif, berupa
data jumlah yang menjawab pertanyaan kuisioner dan pertanyaan kuisioner diukur
dengan skala likert. Sumber data dalam penelitian ini data primer. Data primer dalam
penelitian ini adalah data yang dikumpulkan dengan menyebar kuisioner dan
didukung dengan studi lapangan dan data sekunder penelitian ini adalah data dari
Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi Dan UKM Kabupaten Gorontalo Utara.
3.3 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Adapun dimensi dan indikator dari variabel-variabel dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
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Tabel. 3.1: Operasionalisasi Variabel X

Variabel Indikator Skala
Modal Usaha 1. Modal sendiri Ordinal
(X1) 2. Modal pinjaman

3. Pemanfaatan modal tambahan

4. Keadaan usaha setelah menambah modal
Tingkat 1. Tingkat Pendidikan Formal Pemilik | Ordinal
Pendidikan UMKM
(X2) 2. Pelatihan Teknis dan Manajerial

3. Akses terhadap Informasi Pendidikan Non-

Formal

Teknologi 1. Sistem Manajemen Inventaris Ordinal
(X3) 2. Platform E-Commerce

3. Social Media Marketing

4. Sistem Pembayaran Digital

Sumber : Variabel X1 : Putri Dkk (2013)
: Variabel X2 : Tambunan (2019)
: Variabel X3 : Sugiyono (2019)

Tabel. 3.2 : Operasionalisasi Variabel Y

Variabel Indikator Skala
Pendapatan 1. Pendapatan Kotor (Gross Income) Ordinal
(Y) 2. Pendapatan Bersih (Net Income)

3. Pertumbuhan Pendapatan (Revenue
Growth)
4.  Sumber Pendapatan

sumber : Variabel Y : Sugiyono (2016)

Masing-masing variabel akan diukur dengan menggunakan skala likert. skala

Likert adalah alat pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, atau
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persepsi seseorang terhadap pernyataan tertentu. Skala ini umumnya terdiri dari lima
atau tujuh titik, yang menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidak setujuan
responden terhadap pernyataan yang diberikan. Skala Likert memungkinkan peneliti
untuk mengumpulkan data yang lebih detail dan terukur mengenai sikap atau
pendapat, yang kemudian dapat dianalisis secara kuantitatif untuk mengidentifikasi
pola dan tren dalam data. Sugiyono menekankan bahwa penggunaan skala Likert
dapat mempermudah evaluasi sikap dan membantu dalam proses analisis data
penelitian. Sugiyono (2017).

Teknik skala likert yang digunakan dalam penelitian ini yaitu memberikan
nilai skor pada item jawaban. Pemberian skor untuk setiap jawaban dari pertanyaan
atau pernyataan yang diajukan responden penelitian ini akan mengacu kepada
pernyataan Sugiyono (2013) jawaban dari setiap instrumen yang menggunakan skala
likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negative yang dapat
berupa kata-kata. Kuisioner disusum dengan menyiapkan 5 (lima) pilihan yakni :
sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Setiap pilihan akan

diberikan bobot nilai yang berbeda seperti tampak dalam tabel 3.3 berikut ini :

Tabel 3.3:Daftar pilihan kuisioner

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Selalu 5
Selalu 4
Netral 3
Tidak Selalu 2
Sangat Tidak Selalu 1




3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi
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Menurut Sugiyono (2018), populasi merupakan wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh UMKM di Kecamatan

Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara. Berdasarkan data yang tersedia, terdapat

1.705 usaha yang beroperasi di wilayah ini. Semua UMKM ini dijadikan sebagai

populasi penelitian untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif. Dengan

demikian, penelitian ini dapat mencerminkan kondisi usaha mikro, kecil, dan

menengah di kecamatan tersebut.

Tabel 3.4 : Daftar Populasi Penelitian

Usaha | Usaha | Usaha | Jumlah
NO Nama Desa Mikro | Kecil | Mene | usaha
ngah
1 Ombulodata 59 2 - 61
2 Leboto 120 8 - 128
3 Alata Karya 64 2 - 66
4 Botuwombato 27 - - 27
5 Bualemo 59 - - 59
6 Bulalo 119 4 - 123
7 Cisadane 143 6 - 149
8 Katialada 178 3 - 181




9 Masuru 54 - 54
10 | Molingkapoto 47 3 50
11 | Molingkapoto 69 8 77
Selatan
12 | Moluo 172 10 182
13 | Mootinelo 67 - 67
14 | Pontolo 143 8 151
15 | Pontolo Atas 25 - 25
16 | Poso 83 5 88
17 | Titidu 176 2 178
18 | Botungobungo 39 - 39
Total UMKM 1644 61 1705

3.4.2 Sampel Penelitian
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Menurut Sugiyono (2013) yang dimaksud dengan sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel

dalam penelitian ini adalah Random Sampling.

Menurut Sugiyono (2017) Random sampling adalah teknik pengambilan

sampel di mana setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk

dipilih. Teknik ini digunakan untuk memastikan sampel yang representatif, sehingga

hasil penelitian bisa digeneralisasikan ke seluruh populasi

kepercayaan yang tinggi. Sugiyono menyatakan bahwa random sampling efektif

dengan tingkat

untuk mengurangi bias dan meningkatkan validitas hasil penelitian. Dengan metode
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ini, peneliti dapat memperoleh sampel yang objektif dan menggambarkan
karakteristik populasi secara akurat. Penggunaan random sampling sangat penting
untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat diandalkan dan tidak dipengaruhi
oleh subjektivitas peneliti.

Untuk mengambil sampel dari data populasi UMKM berdasarkan tabel
populasi 3.4di atas, ada beberapa langkah yang bisa diikuti. Dalam penelitian, teknik
pengambilan sampel yang sering digunakan untuk UMKM bisa berupa Simple
Random Sampling atau Stratified Random Sampling. Salah satu metode umum untuk

menentukan ukuran sampel adalah menggunakan rumus Slovin antara lain sebagai

berikut :
LN
~ 14 N(e)?
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi (1705)
e = Margin of error (misalnya, 10% atau 0.1)

jika menggunakan margin of error 10%, maka :

B 1.705
"~ 14 1.075(0,1)2

n

1.705
n =
1+ 1.705(0,01)
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1.705
"= 1+17,05
1705
"= 1805
n= 94
Tabel 3.5 Daftar Pembagian Kuisioner Tiap Desa
No | Nama Desa Jumlah Kuisioner

1. Ombulodata 8
2. Leboto 5
3. Alata Karya 5
4, Botuwombato 5
5. Bualemo 4
6. Bulalo 6
7. Cisadane 6
8. Katialada 5
9. Masuru 4
10. | Molingkapoto 4
11. | Molingkapoto Selatan 5
12. | Moluo 6
13. | Mootinelo 5
14. | Pontolo 7
15. | Pontolo Atas 4
16. | Poso 5
17. | Titidu 5
18. | Botungobungo 5
Total Sampel 94

Maka sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah 94 usaha UMKM,
dengan pertimbangan bahwa jumlah tersebut dapat mewakili populasi secara efektif.
Pemilihan 94 usaha UMKM ini dianggap cukup untuk memberikan gambaran yang
representatif mengenai populasi UMKM vyang lebih besar. Selain itu, pemilihan

sampel ini juga mempertimbangkan bahwa setiap usaha dalam sampel dapat
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memahami dan memberikan tanggapan yang relevan terhadap kuesioner. Dengan
harapan tersebut, hasil yang diperoleh dari 94 usaha UMKM ini diharapkan dapat
memberikan insight yang akurat dan bermanfaat untuk penelitian.

3.5 Sumber Data dan Cara Pengumpulannya

3.5.1 Jenis Data

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif,
yaitu data dalam bentuk angka. Angka-angka ini perlu dianalisis lebih lanjut untuk
menemukan pola dan hubungan yang relevan. Analisis statistik akan membantu
mengukur dan mengevaluasi variabel secara objektif. Dengan data kuantitatif, hasil
penelitian dapat memberikan wawasan yang jelas dan berbasis angka. Data ini
memungkinkan peneliti untuk membuat kesimpulan yang lebih akurat dan terukur
mengenai fenomena yang diteliti. Selain itu, penggunaan data kuantitatif juga
memudahkan perbandingan antar variabel dalam penelitian.
3.5.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Data primer dikumpulkan secara langsung melalui penyebaran
kuisioner kepada pemilik atau pengelola UMKM. Kuisioner ini dirancang untuk
mendapatkan informasi tentang modal usaha, tingkat pendidikan, penggunaan
teknologi, dan pendapatan UMKM, yang memungkinkan peneliti memperoleh data
yang relevan dan terkini dari responden yang terlibat dalam usaha mikro, kecil, dan

menengah.
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Selain itu, data sekunder diperoleh dari laporan resmi yang disediakan oleh
Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, dan UKM. Laporan-laporan ini
memberikan informasi tambahan yang berguna untuk melengkapi dan memvalidasi
data primer. Kombinasi data primer dan sekunder ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan akurat mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan UMKM, serta mendukung analisis yang lebih mendalam
dalam penelitian.

3.5.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan kuisioner. Kuisioner adalah metode pengumpulan data yang
melibatkan pemberian seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan
informasi yang diperlukan secara sistematis dan terstruktur dari para responden
Sugiyono (2017). Dengan menggunakan kuisioner, peneliti dapat memperoleh data
yang konsisten dan mudah dibandingkan antar responden. Selain itu, kuisioner juga
memungkinkan pengumpulan data dari jumlah responden yang besar dengan cara
yang efisien. Hasil dari kuisioner ini akan dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan
hubungan yang relevan dalam penelitian.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
kuisioner yang diberikan langsung kepada 94 usaha UMKM di Kecamatan

Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara, yang menjadi sampel penelitian. Kuisioner
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tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk mengumpulkan informasi
mengenai pengaruh modal usaha, tingkat pendidikan, dan teknologi terhadap
pendapatan usaha di UMKM. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh data
yang relevan dan spesifik untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan UMKM. Proses ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan langsung
dari sampel dapat memberikan wawasan yang akurat dan mendalam.

3.5.4 Instrumen Pengujian Penelitian

Instrumen pengujian penelitian ini menggunakan Kkuisioner yang dirancang
untuk mengumpulkan data dari 94 usaha UMKM. Kuisioner tersebut mencakup
pertanyaan tentang modal usaha, tingkat pendidikan, penggunaan teknologi, dan
pendapatan UMKM, menggunakan skala Likert untuk mengukur sejauh mana
responden setuju atau tidak setuju dengan pernyataan terkait.

Selain kuisioner, analisis data akan dilakukan dengan metode statistik, seperti
analisis regresi, untuk menguji pengaruh masing-masing variabel terhadap
pendapatan UMKM. Dengan cara ini, peneliti dapat mengetahui seberapa besar
pengaruh modal usaha, tingkat pendidikan, dan teknologi terhadap pendapatan
UMKM dan memberikan rekomendasi yang berbasis data.

3.6 Metode Analisis Data

Analisis data deskriptif digunakan untuk menggambarkan aktivitas UMKM di

Kecamatan Kwandang berdasarkan fakta-fakta yang ada. Data yang diperoleh

kemudian dianalisis untuk menarik kesimpulan. Dengan analisis ini, setiap variabel
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penelitian dijelaskan secara rinci, memberikan gambaran yang jelas tentang keadaan
UMKM di wilayah tersebut. Ini membantu memahami pola dan tren dalam data yang
dikumpulkan.

Analisis Regresi Linear Berganda Untuk menguji H1, H2, H3, dan H4
digunakan analisis regresi linier berganda. Regresi linier berganda digunakan untuk
menganalisis pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel dependen,
seperti kinerja bisnis UMKM. Penelitian ini menunjukkan bahwa regresi linier
berganda adalah alat yang efektif untuk memahami seberapa kuat dan signifikan
faktor-faktor seperti modal usaha, tingkat pendidikan, dan adopsi teknologi
mempengaruhi  pendapatan UMKM. Dengan model ini, peneliti dapat
mengidentifikasi variabel mana yang paling berpengaruh terhadap hasil bisnis dan
mengarahkan rekomendasi kebijakan yang tepat. Rahman dkk (2022).

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh tiga atau
lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (). Dalam penelitian ini, variabel
bebas (X) adalah Modal usaha, Tingkat pendidikan dan Teknologi, sementara untuk
variabel terikat (Y) adalah Pendapatan UMKM. Jika dimasukan pada formula regresi
linear berganda, maka akan diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y = +BX1+ B2 X2+ B3 X3 + e

Dimana:

1) Y = Pendapatan UMKM

2) Xi = Modal Usaha
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3) Xz = Tingkat Pendidikan
4) Xs = Teknologi
5) a = Konstanta (intersep)
6) bi, b2, bs = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel
independen
7) e = Error atau kesalahan residual
Dalam penelitian ini analisis regresi linear berganda dilakukan dengan alat

bantu program computer SPSS.

MODAL
UsSAHA X1

TINGKAT
PENDIDIHAN
H2

PENDAP AT AN(Y)

TEKNOL OGl
X2

Gambar 3.1 Model Analisis Regresi Linear Berganda

3.7 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada

analisis regresi linier berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji



45

asumsi Klasik ini merupakan uji persyaratan yang dilakukan sebelum melakukan
analisis lebih lanjut ternadap data yang telah dikumpulkan.
3.7.1 Uji Normalitas
Menurut Sugiyono (2017), Uji ini digunakan untuk menentukan apakah
variabel yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan
untuk menentukan apakah data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau
diambil dari populasi normal. Pengujian normalitas dengan metode grafik normal
probality plots berikut :
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitias.
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitias.
3.7.2 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi yang
tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak dalam model regresi. Untuk
mendeteksi adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen dapat dilakukan
dengan beberapa cara salah satunya dengan menggunakan Torelance dan Variance
Inflation Factor (VIF).
Menurut Sarstedt et all. (2020) adalah sebuah indikator untuk

mengidentifikasi tingkat multikolinearitas di antara variabel independen dalam
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analisis regresi. VIF menunjukkan seberapa besar variabilitas estimasi koefisien
regresi meningkat karena adanya korelasi antar variabel independen. Nilai VIF yang
tinggi mengindikasikan bahwa sebuah variabel independen memiliki hubungan linier
yang kuat dengan variabel independen lainnya, sehingga dapat mempengaruhi
stabilitas dan interpretasi model. Umumnya, jika nilai VIF melebihi 5 atau 10, itu
menandakan masalah multikolinearitas yang perlu ditangani. Asumsi dari VIF dapat
dinyatakan sebagai berikut :

1. Jika VIF>10 dan nilai Tolerance <0,10 maka terjadi multikolinearitas.

2. Jika VIF<10 dan nilai Tolerance >0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018), Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji ini bertujuan untuk mendeteksi adanya
pola sistematis dalam distribusi kesalahan residual yang dapat mempengaruhi
keakuratan dan reliabilitas model regresi. Metode yang sering digunakan untuk uji
heteroskedastisitas termasuk uji Harvey. Uji harvey adalah meregresikan nilai
absolute residual terhadap variabel independen. Dasar pengambilan keputusan
sebagai berikut :

1. Jika nilai P value >0,05 maka H1 ditolak, yang artinya tidak terdapat masalah

heteroskedastisitas.



47

2. Jika nilai P value <0,05 maka HI1 ditolak, yang artinya terdapat masalah
heteroskedastisitas.

3.7.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam regresi linear ada korelasi
antar kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pada periode
t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi
Besarnya nilai sebuah data dapat saja dipengaruhi atau berhubungan dengan data
lainnya. Regresi secara klasik mensyaratkan bahwa variable tidak boleh tergejala
autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi, maka model regresi menjadi buruk karena akan
menghasilkan parameter yang tidak logis dan diluar akal sehat. Autokorelasi
umumnya terjadi pada data time series, karena data time series terikat dari waktu-
waktu, beda halnya dengan data cross section yang tidak terikat oleh waktu.
3.7.5 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2016), validitas menunjukkan sejauh mana data yang
dikumpulkan oleh peneliti sesuai dengan data sebenarnya pada objek yang diteliti.
Validitas mengukur seberapa baik instrumen penelitian mencerminkan variabel yang
ingin diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk memastikan data
yang diperoleh akurat dan relevan. Proses uji validitas menggunakan program
komputer SPSS, yang memungkinkan analisis statistik untuk mengevaluasi ketepatan
data. Langkah ini penting untuk memastikan hasil penelitian dapat diandalkan dan

memberikan gambaran yang tepat tentang fenomena yang diteliti.
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3.7.6 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai kehandalan atau konsistensi alat
pengumpulan data dalam penelitian. Metode ini memastikan bahwa alat ukur
memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan dari waktu ke waktu. Menurut
Riduwan (2014), salah satu metode yang umum digunakan dalam uji reliabilitas
adalah metode Alpha, atau yang lebih dikenal dengan Cronbach's Alpha. Metode ini
mengukur konsistensi internal dari instrumen dengan menilai seberapa baik item-item
dalam kuisioner atau alat ukur saling berhubungan dan mengukur konstruk yang
sama.

Cronbach's Alpha dihitung dengan menggunakan rumus tertentu yang
mengukur variabilitas skor item dan total varians dari instrumen. Dengan menghitung
nilai alpha, peneliti dapat menentukan sejauh mana item-item dalam alat ukur
memberikan hasil yang konsisten. Nilai alpha yang lebih tinggi menunjukkan bahwa
instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang baik, yang penting untuk memastikan
data yang diperoleh akurat dan dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut.

Menganalisis reabilitas alat ukur dari satu kali pengukuran dengan sebagai berikut :

Rumus :

) (1)
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Keterangan :

ra = Nilai Reabilitas

S = Jumalah Varians dalam setiap instrument
St = Variand keseluruhan instrument

Kk = Jumlah Item

Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS
dengan uji statistik Cronbach's Alpha. Reliabilitas suatu instrumen dianggap tinggi
jika nilai koefisien Cronbach's Alpha yang diperoleh lebih besar dari 0,6. Dengan
demikian, nilai ini menunjukkan bahwa instrumen pengukuran memiliki konsistensi
internal yang baik dan dapat diandalkan untuk menghasilkan data yang akurat.

3.8 Uji Hipotesis
1. Uji-F
Uji-F digunakan untuk menguji hubungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan. Hasil pengujian dapat dilihat melalui
ANOVA pada kolom sig. Dasar pengambilan keputusan Uji-F adalah sebagai
berikut :
1) Jika nilai sig < 0,05, atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh variabel

X secara simultan terhadap Y.
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2) Jika nilai sig > 0,05, atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh
variabel X secara simultan terhadap Y.
2. Uji-T

Uji-T digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen secara parsial

terhadap variabel dependen sehingga akan diketahui hasil untuk masing-masing

hipotesis yang diajukan (H1,H2 dan H3). Dasar pengambilan keputusan uji t

adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel X
terhadap Y.

2. Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh

variabel X terhadap Y.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Obyek Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di Gorontalo

Utara

Dalam lingkup administratif Provinsi Gorontalo, Kabupaten Gorontalo Utara
adalah kabupaten termuda yang disahkan pendiriannya pada tanggal 2 Januari 2007
berdasarkan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2007 tentang Pembentukan Kabupaten
Gorontalo Utara. Semenjak melepaskan diri dari administratif Kabupaten Gorontalo,
berbagai pembangunan baik fisik maupun non fisik telah dilaksanakan, dengan
dihadapkan pada berbagai tantangan dan permasalahan pembangunan, disamping
menyimpan potensi yang besar pula.

Dengan letak geografis yang berada di wilayah paling utara Pulau Sulawesi,
sekaligus salah satu wilayah terluar Negara Kesatuan Republik Indonesia, peran
Kabupaten Gorontalo Utara selain sebagai ruang wilayah yang strategis secara
pertahanan keamanan, juga berperan sebagai provider kebutuhan pangan lokal dan
daerah sekitarnya karena tingginya hasil produksi pertanian, peternakan dan kelautan,
sekaligus berpotensi sebagai penyangga lIbu kota Negara (IKN) dalam hal
ketersediaan pangan, energi, tenaga kerja, dan bahan material bangunan. Serangkaian
komoditas tadi merupakan keunggulan komparatif Gorontalo Utara dalam hal

perdagangan antar pulau karena ditunjang dengan keberadaan kawasan industri dan
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Pelabuhan Anggrek sebagai pintu gerbang ekspor-impor bertaraf internasional, dan
berfungsi sebagai jembatan penghubung IKN dengan Kawasan Timur Indonesia
(KTI) melalui integrasi “tol laut”.

Gorontalo Utara merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata 55,5
meter diatas permukaan laut (diambil dari ketinggian kantor camat 2018), terletak
pada 10 07°55” Lintang Utara dan 00 041°23” Lintang Utara, serta 1210 58°59” —
1230 16°29” Bujur Timur. Luas wilayah Gorontalo Utara adalah 1.777,022 km2.
Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Gorontalo Utara memiliki batas-batas:
Utara — Laut Sulawesi; Selatan — Kabupaten Gorontalo, Kabupaten Pohuwato,
Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten Boalemo; Barat — Provinsi Sulawesi
Tengah; Timur — Provinsi Sulawesi Utara. Berikut data terkait kabupaten Gorontalo

utara terdiri atas 11 Kecamatan serta data sebaran jumlah UMKM di tiap-tiap

kecamatannya :
Tabel. 4.1 Data UMKM
UMKM

No Kecamatan Tahun Tahun
2022 2023
1 Atinggola 651 651
2 Gentuma raya 298 298
3 Tomilito 317 317
4 Ponelo kepulauan 208 208
5 Kwandang 1705 1705
6 Monano 377 377




53

7 Anggrek 701 1047
8 Sumalata timur 403 587
9 Sumalata 491 508
10 Biau 148 245
11 Tolinggula 395 506

Jumlah 5694 6449

Sumber : Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gorontalo Utara
memainkan peran vital dalam perekonomian daerah. Pemerintah Kabupaten
Gorontalo Utara secara aktif mendorong pertumbuhan ekonomi melalui
pengembangan UMKM. Langkah-langkah yang diambil antara lain pelatihan
digitalisasi berbasis syariah bagi 60 pelaku UMKM pada Maret 2024, bekerja sama
dengan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Kominfo Manado.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam
memanfaatkan platform digital untuk promosi dan penjualan produk.

Selain itu, pemerintah daerah juga memfasilitasi akses pembiayaan bagi
koperasi dan UMKM. Pada Juni 2021, Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian, dan
Perdagangan Provinsi Gorontalo mengadakan forum koordinasi untuk meningkatkan
akses pembiayaan bagi koperasi dan UMKM di Gorontalo Utara. Upaya lain
termasuk penyaluran bantuan stimulus ekonomi. Pada Desember 2020, sebanyak 672
pelaku UMKM di Gorontalo Utara menerima bantuan dari program Stimulus

Pemulihan Ekonomi Daerah (SPEDA) yang dialokasikan oleh Pemerintah Provinsi
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Gorontalo. Secara keseluruhan, UMKM di Gorontalo Utara menunjukkan
perkembangan positif dengan dukungan pemerintan melalui berbagai program
pelatihan, fasilitasi pembiayaan, dan bantuan stimulus ekonomi.
4.1.2 Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM Gorontalo Utara
Dinas perdagangan, perindustrian, koperasi, dan Usaha Kecil Menengah

(UKM) kabupaten Gorontalo Utara adalah instansi pemerintah yang bertanggung
jawab atas pengembangan sektor perdagangan, industri, koperasi, dan UKM di
wilayah tersebut. Kantor dinas ini beralamat dijalan trans Sulawesi, Molingkapoto,
Kwandang, kabupaten Gorontalo Utara, Gorontalo 96252, Indonesia. Dinas ini
memiliki tugas dan fungsi yang diatur dalam peraturan bupati Kabupaten Gorontalo
utara nomor 41 tahun 2016, yang mencakup perumusan kebijakan, pelaksanaan
program, dan pemberian izin terkait perdagangan, perindustrian, koperasi, dan UKM.
4.1.3 Visi dan Misi Gorontalo Utara

1. Visi

Visi pemerintah Gorontalo Utara sebagai daerah yang tangguh, maju, mandiri,

berpendidikan, sejahtera dan berkeadilan.

2. Misi

1) Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM)

2) Memperbaiki kualitas lingkungan hidup

3) Membangun infrastuktur dan perekonomian yang kuat

4) Menciptakan masyarakat yang demokratis
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5) Menghapus kemiskinan dan ketertinggalan wilayah
Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Gorontalo
Utara menyusun visi dan misi berdasarkan landasan visi dan misi pemerintah
kabupaten Gorontalo tara. Adapun uraian tujuan dan saran dari visi dan misi Dinas
Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Gorontalo Utara sebagai
berikut:

1. Meningkatkatnya kualitas layanan pada masyarakat:
1) Tingkat kepuasan masyarakat atas layanan OPD

2. Meningkatnya kuantitas dan kualitas koperasi serta UMKM yang unggul, mandiri
dan berdaya saing
1) Jumlah UMKM yang terfasiltasi
2) Persentase koperasi aktif
3. Meningkatnya pelaku industri kecil menengah
1) Persentase pertumbuhan jumlah industri kecil dan menengah
4. Terwujudnya tertib usaha perdagangan dan stabilitas harga barang kebutuhan
pokok
1) Kontribusi sektor perdagangan ternadap PDRB
2) Persentase alat — alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya (UTTP) bertanda

tera sah yang berlaku
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4.1.4 Struktur Organisasi Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM Gorontalo Utara

STRUKTUR ORGANISASI
DINAS PERDAGANGAN PERINDUSTRIAN KOPERASI DAN UKM
KABUPATEN GORONTALO UTARA
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4.2 Gambaran umum karakteristik responden

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengumpulkan
data primer dari pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah ( UMKM ) di
kecamatan kwandang. Data primer tersebut diperolen melalui penyebaran
kuisioner yang dilakukan pada bulan januari hingga februari 2025. Setelah data
terkumpul, penelitian ini kemudian menganalisis data berdasarkan beberapa
karakteristik responden yang relevan, seperti jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, jumlah karyawan yang dimiliki, serta lama waktu usaha yang telah
dijalankan oleh masing-masing pelaku UMKM. Dengan demikian, penelitian ini
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kondisi dan
karakteristik pelaku UMKM di kecamatan Kwandang.

Tabel 4.2 Karakteristik Responden

Statistics
jumlah lama waktu
jenis kelamin usia Pendidikan karyawan usaha
N Valid 94 94 94 94 94
Missing 0 0 0 0 0
Mean 1.66 2.40 2.24 1.01 2.00
Minimum 1 1 1 1 2
Maximum 2 4 5 2 2

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Dalam penelitian ini, karakteristik responden menjadi fokus utama dalam
menganalisis data yang terkumpul. Dengan menggunakan tabel distribusi
kuisioner, penelitian ini dapat menggambarkan secara detail karakteristik
responden berdasarkan beberapa variabel, seperti jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, jumlah karyawan yang dimiliki, serta lama waktu usaha yang telah

dijalankan. Sebanyak 94 responden yang menjawab kuisioner secara lengkap
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memungkinkan penelitian ini untuk melakukan analisis yang lebih akuratdan
mendalam tentang masing-masing karakteristik responden tersebut.

Hasil analisis ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang profil pelaku UMKM, sehingga dapat menjadi dasar dalam pengembangan
strategi dan kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja UMKM di
wilayah tersebut. Berikutnya berdasarkan data studi yang dikumpulkan, masing-
masing karakteristik responden tersebut dianalisis sebagai berikut.

4.2.1 Identitas responden berdasarkan jenis kelamin

Penelitian ini melibatkan 94 responden yang memberikan informasi
tentang karakteristik mereka berdasarkan jenis kelamin. Hasil penelitian ini
disajikan dalam bentuk tabel yang memberikan gambaran tentang distribusi
responden berdasarkan jenis kelamin. Dengan demikian, penelitian ini dapat
memberikan informasi yang lebih detail tentang profil responden dan menjadi
dasar untuk analisis lebih lanjut antara lain adalah sebagai berikut.

Tabel 4.3 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frequency Percent  Valid Percent Cl;,ngggm/e
laki-laki 32 34.0 34.0 34.0
Valid Perempuan 62 66.0 66.0 100.0
Total 94 100.0 100.0

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Berdasarkan data dalam tabel mengenai distribusi responden berdasarkan
jenis kelamin, dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa mayoritas responden

adalah perempuan dengan jumlah 62 orang atau 66%, sedangkan responden laki-
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laki berjumlah 32 orang, atau 34%. Perbedaan proporsi ini menunjukkan bahwa
perempuan lebih banyak berpatisipasi dalam penelitian ini.
4.2.2 ldentitas responden berdasarkan usia

Identitas data responden sesuai usia dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel ini menyajikan informasi rinci tentang distribusi usia responden dalam

penelitian ini :
Tabel 4.4 Identitas Responden Berdasarkan Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
20-30 tahun 23 24.5 24.5 24.5
31-40 tahun 22 23.4 23.4 47.9
Valid 41-50 tahun 37 39.4 39.4 87.2
> 51 tahun 12 12.8 12.8 100.0
Total 94 100.0 100.0

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Berdasarkan data dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa responden
memiliki ragam usia yang cukup beragam. Sebanyak 23 responden (24,5%)
berusia antara 20-30 tahun, sedangkan 22 responden (23,4%) berusia antara 31-40
tahun.

Mayoritas responden, yaitu sebanyak 37 orang (39,4%) bersusia antara 41-
50 tahun, sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM kecamatan
kwandang kabupaten Gorontalo utara mayoritas berada diusia produktif ini.
Sementara itu, responden yang berusia di atas 51 tahun sebanyak 12 orang
(12,8%). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa usia 41-50 tahun sangat

mendominasi dalam pengisian kuisioner penelitian ini.
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4.2.3 ldentitas responden berdasarkan pendidikan

Adapun identias pada tabel berikut berisi data responden berdasarkan
pendidikan, yang memberikan informasi tentang latar belakang pendidikan
responden dalam penelitian ini. Tabel ini menyajikan distribusi responden
berdasarkan tingkat pendidikan yang telah diselesaikan antara lain sebagai berikut:

Tabel 4.5 Identitas responden berdasarkan pendidikan

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid SD 31 33.0 33.0 33.0
SMP 24 25.5 25.5 58.5
SMA 26 27.7 27.7 86.2
S1 11 11.7 11.7 97.9
S2 2 2.1 2.1 100.0
Total 94 100.0 100.0

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat pendidikan responden mayoritas
adalah SD dengan jumlah 31 responden (33,0%), di ikuti oleh SMA dengan 26
responden (27,7%), dan SMP dengan 24 responden (25,5%). Sementara itu,
responden dengan latar belakang pendidikan S1 berjumlah 11 orang (11,7%) dan
S2 sebanyak 2 orang (2,1%).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas pelaku UMKM
memiliki latar belakang pendidikan SD, yang menunjukkan bahwa pendidikan
formal tidak selalu menjadi syarat utama dalam menjalankan usaha. Hasil ini
dapat menjadi acuan untuk memahami karakteristik pelaku UMKM di daerah

tersebut.
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4.2.4 ldentitas responden berdasarkan jumlah karyawan

Adapun Identitas pada tabel berikut berisi data responden berdasarkan
Jumlah karyawan, yang memberikan informasi tentang skala usaha responden
dalam penelitian ini. Tabel ini menyajikan distribusi responden berdasarkan
jumlah karyawan yang dimiliki oleh masing-masing usaha.

Tabel 4.6 Identitas Responden Berdasarkan Jumlah karyawan

Frequency Percent Valid Percent Cl;rgruclgai;/e
1-5 Orang 93 98.9 98.9 98.9
Valid 6-10 Orang 1 1.1 1.1 100.0
Total 94 100.0 100.0

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Distribusi responden berdasarkan jumlah karyawan menunjukkan bahwa
sebagian besar pelaku UMKM memiliki jumlah karyawan yang relatif kecil.
Sebanyak 93 responden (98,9%) memiliki karyawan antara 1-5 orang, yang
menunjukkan bahwa mayoritas usaha UMKM didaerah tersebut merupakan usaha
kecil dengan tenaga kerja terbatas.

Sementara itu, hanya terdapat satu responden (1,1%) yang memiliki
jumlah karyawan antara 6-10 orang. Hasil ini menunjukkan bahwa skala usaha
yang lebih besar dengan jumlah karyawan yang lebih banyak masih relatif jarang
diantara pelaku UMKM didaerah tersebut.

4.2.5 ldentitas responden berdasarkan lama waktu usaha

Adapun Identitas pada tabel berikut berisi data responden berdasarkan

lama waktu usaha, yang memberikan informasi tentang pengalaman dan

ketahanan usaha responden dalam penelitian ini. Tabel ini menyajikan distribusi
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responden berdasarkan lama waktu usaha yang telah dijalankan oleh masing-
masing pelaku UMKM antara lain sebagai berikut :

Tabel 4.7 Identitas responden berdasarkan lama waktu usaha

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1-3 Tahun 94 100.0 100.0 100.0

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Berdasarkan data dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa lama waktu usaha
responden pada rentang waktu 1-3 tahun. Jumlah responden pada kategori ini
mencapai 94 responden. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa seluruh
responden (100,0%).

4.3 Analisis deskriptif hasil penelitian

Dalam penelitian ini, responden diminta untuk memberikan penilaian
terhadap variabel yang diteliti dengan menggunakan skala likert. Skala ini
memiliki rentang skor dari terendah hingga tertinggi, yaitu skor 1 untuk jawaban
sangat tidak setuju, hingga skor 5 untuk jawaban sangat setuju.

Dengan menggunakan skala ini, penelitian ini dapat mengukur tingkat
persetujuan responden terhadap variabel yang diteliti. Selain itu, nilai rata-rata dari
variabel juga dapat digunakan untuk menggambarkan karakteristik jawaban
responden terhadap variabel tersebut, sehingga dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas tentang hasil penelitian.

4.3.1 Hasil analisis deskriptif variabel Modal Usaha (X1)
Berikut tabel distribusi frekuensi variabel Modal Usaha (X1) menyajikan

data hasil pengumpulan kuisioner terhadap responden dalam penelitian ini. Tabel
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ini memberikan gambaran tentang distribusi jawaban responden terkait dengan

variabel modal usaha.

Tabel 4.8 Hasil Analisis deskriptif vlariabel Modal Usaha

Skor Jawaban Rata
Item
5 3 2 Skor - Rerata
Pernyataan
Fl% | Fl% | F |%|F|%|F|% Rata
X1.1 13 | 13,8 | 64 | 68,1 9 96 | 8 | 85 |0 | O | 364 | 3,87
X1.2 6 | 64 | 57 | 60,6 5 53 | 23 |245|3 (32| 322 | 342 | 3,71
X1.3 16 | 170| 49 [521| 12 |128| 16 |170| 1 |11 | 345 | 3,67
X1.4 8 8,5 57 | 606 | 13 |138| 15 |160| 1 |1,1| 338 | 3,59

Sumber : data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.8, variabel modal usaha memiliki nilai rerata sebesar

3,71, yang menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi yang sangat baik

terhadap variabel modal usaha dalam penelitian ini.

Dengan nilai rerata yang berada pada rentang yang mengindikasikan

penilaian yang cukup baik, dapat disimpulkam bahwa responden menilai modal

usaha dalam penilitian ini baik.

4.3.2 Hasil analisis deskriptif variabel Tingkat Pendidikan (X2)

Tabel distribusi frekuensi variabel tingkat pendidikan (X2) menyajikan

data hasil pengumpulan kuisioner terhadap responden dalam penelitian ini. Tabel

ini memberikan gambaran tentang distribusi jawaban responden terkait dengan

variabel tingkat pendidikan antara lain adalah sebagai berikut.

Tabel 4.9 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Tingkat Pendidikan

Item

Pernyataan

Skor Jawaban

3

%

%

Fl %

%

%

Skor -

Rata

Rata

Rerata
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X2.1 131138697345 | 53| 4| 43 3 132 367 | 3,90
X2.2 3132 (22775 |53|57|[606| 3 |32]| 251 | 2,67
X2.3 1|11 |27|287(14|149(49|521 | 3 |32 256 | 2,72

3,10

Sumber : data primer diolah, 2025

Variabel tingkat pendidikan memiliki nilai rerata sebesar 3,10, yang

menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi yang cukup positif terhadap

tingkat pendidikan dalam penelitian ini. Nilai ini mengindikasikan bahwa

penilaian yang cukup baik dari responden terhadap variabel tingkat pendidikan.

4.3.3 Hasil analisis deskriptif variabel Teknologi (X3)

Berikut tabel distribusi frekuensi variabel Teknologi (X3) menyajikan data

hasil pengumpulan kuisioner terhadap responden dalam penelitian ini. Data ini

memberikan gambaran tentang distribusi jawaban responden terkait dengan

variabel teknologi antara lain adalah sebagai berikut :

Tabel 4.10 Hasil analisis deskriptif variabel Teknologi

Skor Jawaban Rata
Item
5 4 3 2 1 Skor - Rerata
Pernyataan
F| % | F % F % F % F % Rata
X3.1 4143 1(12| 12,8 | 17| 18,1 |56 | 596 | 5 53 | 236 | 2,51
X3.2 1(11]| 4 43 3 32 | 771819 9 96 | 193 | 2,05 | 2,58
X3.3 7174 |46 | 489 | 8 85 |29(309]| 4 43 | 305 | 3,24
X3.4 4143118 18,1 | 11| 11,7 |50 (53,2 | 11 |11,7| 236 | 2,51

Sumber : data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.10, secara keseluruhan menunjukkan variabel

teknologi memiliki nilai rerata sebesar 2,58. Nilai ini menunjukkan bahwa

responden memiliki persepsi yang cukup rendah terhadap teknologi dalam

penelitian ini.
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Dengan nilai rerata sebesar 2,58, dapat disimpulkan bahwa responden
memberikan penilaian yang tidak terlalu positif terhadap teknologi. Hal ini
mengindikasikan bahwa mungkin ada beberapa aspek teknologi yang perlu
diperbaiki atau ditingkatkan untuk meningkatkan persepsi responden.

4.3.4 Hasil analisis deskriptif variabel Pendapatan (Y)

Berikut tabel distribusi frekuensi variabel Pendapatan (Y) menyajikan data
hasil pengumpulan kuisioner terhadap responden dalam penelitian ini,
memberikan gambaran tentang distribusi jawaban responden terkait pendapatan
antara lain adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11 Hasil Analisis Deskriptif VVariabel Pendapatan

Skor Jawaban Rata
Item
5 4 3 2 1 Skor - Rerata
Pernyataan
F % F % F % F % F| % Rata
Y1 12 | 12,8 |58 | 61,7 | 18| 19,1 | 5 53 | 1|11 357 | 3,79
Y2 4 43 | 36| 383 |46| 489 | 8 85 |0 O 302 | 3,21 | 3,26
Y3 9 96 |46 | 489 [ 30| 319 | 8 85 | 1|11 336 | 3,57
Y4 4 43 | 15| 169 | 7 74 |64 681 |4|43| 233 | 248

Sumber : data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.11, secara keseluruhan  menunjukkan variabel
pendapatan memiliki nilai rerata sebesar 3,26. Nilai ini menunjukkan bahwa
reponden memiliki persepsi yang cukup positif terhadap pendapatan dalam
penelitian ini.

Dengan nilai rerata sebesar 3,26, dapat disimpulkan bahwa responden
memberikan penilaian yang relatif baik terhadap pendapatan. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendapatan responden mungkin sudah cukup memadai,

namun masih ada ruang untuk perbaikan dan peningkatan.
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4.4 Uji instrumen data

Sebelum melakukan analisis data yang diperoleh dari kuisioner, perlu
dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap item pernyataan pada variabel
yang digunakan. Hal ini bertujuan untuk menentukan apakah pernyataan-
pernyataan tersebut layak digunakan dalam penelitian.

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi
27 untuk memastikan bahwa pernyataan-pernyataan dalam kuisioner dapat
ditandai dan akurat dalam mengukur variabel yang diteliti. Dengan demikian, hasil
analisis data dapat lebih dipercaya dan valid.

4.4.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur tingkat keabsahan instrumen
penelitian dalam mengumpulkan data yang sesuai dengan variabel yang diteliti.
Validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment yang
mengukur hubungan antara skor tiap butir instrumen dengan skor total. Pengujian
ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS, yang menghasilkan nilai
korelasi dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) untuk setiap item.

Dalam pengujian validitas, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) dibandingkan
dengan tingkat signifikansi yang telah ditentukan 0,10. Item dinyatakan valid jika
nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat signifikansi tersebut. Metode ini
mempermudah  pengambilan  keputusan karena peneliti  tidak  perlu
membandingkan nilai korelasi dengan r tabel secara manual. Pendekatan ini juga
mengacu pada prinsip statistik inferensial yang menilai signifikansi hubungan

antar variabel secara langsung (Sugiyono, 2017).
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item instrumen memiliki
nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,10, sehingga seluruh item dinyatakan
valid. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap butir instrumen berkorelasi signifikan
dengan skor total, sehingga dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian
dengan baik. Validitas instrumen yang baik ini menjadi dasar yang kuat dalam
menjamin kualitas data yang diperoleh dalam penelitian.

Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas X1 (Modal Usaha)

Item Correlation Sig. (2- Status Validitas
No | Pernyataan Pearson (r) tailed)
1 X1.1 0,436 0,000 Valid
2 X1.2 0,677 0,000 Valid
3 X1.3 0,790 0,000 Valid
4 X1.4 0,760 0,000 Valid

Sumber : data yang diolah dengan SPSS, 2025

Tabel 4.12 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel X1 (Modal
Usaha) dengan menggunakan analisis korelasi Pearson. Seluruh item memiliki
nilai korelasi Pearson (r) di atas 0,3, yang mengindikasikan bahwa masing-masing
item memiliki hubungan yang cukup kuat dengan skor total. Selain itu, nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) untuk semua item adalah 0,000, yang berada di bawah
tingkat signifikansi 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item memiliki
hubungan yang signifikan secara statistik dengan total skor, sehingga seluruh item
dinyatakan valid.

Validitas setiap item sangat penting untuk memastikan bahwa pertanyaan
yang disusun benar-benar dapat menggambarkan dimensi modal usaha yang
diukur. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan sudah tepat dan

layak dipakai dalam pengumpulan data. Dengan demikian, data yang dikumpulkan
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dari item-item tersebut dapat diandalkan dalam analisis selanjutnya untuk melihat
pengaruh modal usaha terhadap pendapatan UMKM.

Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas X2 (Tingkat Pendidikan)

Item Correlation Sig. (2- Status Validitas
No | Pernyataan Pearson (r) tailed)
1 X2.1 0,656 0,000 Valid
2 X2.2 0,805 0,000 Valid
3 X2.3 0,759 0,000 Valid

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel X2 (Tingkat
Pendidikan) memiliki nilai korelasi Pearson (r) di atas 0,6, yaitu berkisar antara
0,656 hingga 0,805. Nilai-nilai ini menunjukkan hubungan yang kuat antara
masing-masing item pernyataan dengan total skor variabel tingkat pendidikan.
Selain itu, seluruh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti jauh
di bawah tingkat signifikansi yang umum digunakan yaitu 0,10. Hal ini
menunjukkan bahwa semua item memiliki korelasi yang signifikan dengan total
skor, sehingga ketiganya dapat dinyatakan valid.

Validitas yang tinggi dari ketiga item ini mengindikasikan bahwa
pernyataan-pernyataan yang digunakan dalam instrumen penelitian sudah tepat
dalam mengukur variabel tingkat pendidikan. Artinya, data yang dikumpulkan
dari item-item tersebut dapat dipercaya dan mencerminkan kondisi sebenarnya di
lapangan. Dengan demikian, variabel tingkat pendidikan siap untuk dianalisis
lebih lanjut dalam melihat pengaruhnya terhadap pendapatan UMKM di

Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara.
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Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas X3 (Teknologi)

Item Correlation Sig. (2- Status Validitas
No | Pernyataan Pearson (r) tailed)
1 X3.1 0,548 0,000 Valid
2 X3.2 0,561 0,000 Valid
3 X3.3 0,663 0,000 Valid
4 X3.4 0,661 0,000 Valid

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Tabel 4.14 menunjukkan hasil uji validitas terhadap empat item pernyataan
pada variabel X3 (Teknologi). Nilai korelasi Pearson (r) berkisar antara 0,548
hingga 0,663. Semua nilai korelasi berada di atas ambang minimum yang umum
digunakan dalam penelitian sosial, yaitu sekitar 0,3, sehingga menunjukkan bahwa
masing-masing item memiliki korelasi yang cukup kuat dengan total skor variabel
teknologi. Di samping itu, seluruh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah 0,000,
yang berarti jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa korelasi tersebut signifikan secara statistik.

Berdasarkan hasil tersebut, keempat item pernyataan dalam variabel
teknologi dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. Validitas yang
tinggi menunjukkan bahwa instrumen ini telah mampu mengukur aspek-aspek
teknologi secara tepat, baik dari segi penerapan, pemahaman, maupun
penggunaannya dalam kegiatan usaha UMKM. Hal ini memperkuat keandalan
data yang diperoleh dan mendukung kelanjutan analisis terhadap pengaruh
teknologi terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Kwandang, Kabupaten

Gorontalo Utara.
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Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas Y (Pendapatan)

Item Correlation Sig. (2- Status Validitas
No | Pernyataan Pearson (r) tailed)
1 Y1 0,694 0,000 Valid
2 Y2 0,596 0,000 Valid
3 Y3 0,597 0,000 Valid
4 Y4 0,349 0,001 Valid

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Tabel 4.15 menunjukkan hasil uji validitas terhadap empat item pernyataan
pada variabel Y (Pendapatan). Hasil korelasi Pearson (r) menunjukkan bahwa
seluruh item memiliki nilai korelasi positif dengan total skor variabel, yaitu
berkisar antara 0,349 hingga 0,694. Nilai-nilai ini semuanya berada di atas batas
minimum yang umumnya digunakan dalam penelitian kuantitatif (sekitar 0,3),
sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing item memiliki hubungan yang
cukup kuat dengan konstruk variabel pendapatan. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
dari semua item juga menunjukkan angka di bawah 0,10, yang berarti bahwa
korelasi yang terbentuk bersifat signifikan secara statistik.

Dengan demikian, keempat item pada variabel pendapatan dinyatakan
valid dan dapat digunakan dalam proses analisis lebih lanjut. Validitas yang baik
ini menunjukkan bahwa pernyataan-pernyataan yang digunakan dalam instrumen
benar-benar mampu mencerminkan kondisi atau variabel yang diukur, yaitu
pendapatan UMKM. Hal ini penting agar hasil penelitian memiliki keakuratan
yang tinggi dan dapat menggambarkan hubungan yang sesungguhnya antara
variabel pendapatan dengan variabel-variabel bebas seperti modal, pendidikan,
dan teknologi dalam konteks UMKM di Kecamatan Kwandang, Kabupaten

Gorontalo Utara.
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4.4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas dapat dilihat pada hasil olahan data.
Dalam mengetahui uji reliabilitas dilakukan uji instrumen terhadap 94 responden.
Konsep dasar uji reliabilitas Cronbach Alpha, kuisioner dikatakan reliabel apabila
nilai Cronbach Alpha > 0,60.

1. Kuisioner penelitian dikatakan berkualitas jika sudah terbukti validitas dan
reliabilitasnya.

2. Uji reliabilitas dilakukan setelah item kuisioner dinyatakan valid.

3. Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah kuisioner memiliki
konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut dilakukan
secara berulang.

4. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama - sama terhadapa seluruh
item kuisioner dalam suatu variabel penelitian.

Berikut adalah temuan uji relibilitas untuk tiap variabel modal usaha,

tingkat pendidikan, teknologi dan pendapatan UMKM antara lain :

Tabel 4.16 Hasil Uji Reliabilitas X1 (Modal Usaha)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0.765 5

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Data penelitian ini diolah menggunakan SPSS versi 27 untuk menganalisis
reliabilitas instrumen yang digunakan. Berdasarkan analisis pada tabel yang

disajikan, nilai Cronbach Alpha untuk variabel modal usaha mencapai 0,765.
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Nilai Cronbach Alpha yang diperoleh ini melebihi batas signifikan yang
telah ditetapkan sebesar 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan dalam pernyataan kuisioner penelitian dapat dianggap reliabel dan
memiliki konsistensi internal yang baik.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut dapat
digunakan dengan keyakinan dalam penelitian ini. Dengan instrumen yang
reliabel, hasil penelitian dapat dipercaya dan akurat, sehingga analisis yang
dilakukan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam penelitian ini.

Tabel 4.17 Hasil Uji Reliabilitas X2 (Tingkat Pendidikan)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0.798 3

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Berdasarkan analisis tabel tingkat pendidikan menunjukkan nilai Cronbach
Alpha sebesar 0,798. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik.

Nilai Cronbach Alpha yang diperoleh ini melebihi batas signifikan yang
telah ditetapkan sebesar 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan dalam pernyataan kuisioner memiliki konsistensi internal yang baik
dan dapat diandalkan.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut layak
digunakan dalam penelitian ini. Dengan instrumen yang reliabel, hasil penelitian
dapat dipercaya dan akurat, sehingga analisis yang dilakukan dapat memberikan

kontribusi yang berarti dalam penelitian ini.
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Tabel 4.18 Hasil Uji Reliabilitas X3 (Teknologi)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0.724 4

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Berdasarkan analisis tabel dapat disimpulkan bahwa variabel Teknologi
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,724, melebihi batas singnifikansi
0,60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam
pertanyaan kuesioner penelitian dianggap dapat diandalkan (reliabel) dan layak
digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.19 Hasil Uji Reliabilitas Y (Pendapatan)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0.673 4

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Berdasarkan tabel yang disajikan, nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel
pendapatan mencapai 0,673. Nilai ini melebihi ambang batas signifikansi sebesar
0,60, yang menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki reliabilitas
yang baik.

Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam pernyataan kuisioner
penelitian ini dapat dianggap reliabel dan dapat diandalkan untuk digunakan
dalam konteks penelitian ini. Hal ini memberikan keyakinan bahwa hasil

penelitian yang diperoleh dapat dipercaya dan akurat.
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4.5 Uji Asumsi Klasik
4.5.1 Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov merupakan bagian dari uji asumsi

klasik. Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual
berdistribusi normal atau tidak. Modal regresi yang baik adalah memiliki nilai
residual yang berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan :

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal
Berikut temuan uji normalitas pada penelitian ini.

Tabel 4.20 Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 94
Normal ParametersaP? Mean 0.0000000
Std. Deviation 1.68722087

Most Extreme Absolute 0.081
Differences Positive 0.069
Negative -0.081

Test Statistic 0.081
Asymp. Sig. (2-tailed)® 0.151
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 0.129
tailed)® 99% Confidence Interval  Lower Bound 0.120
Upper Bound 0.137

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Uji normalitas data penelitian ini dilakukan menggunakan uji one-sample
Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan hasil analisis tabel diatas, nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) yang diperoleh adalah 0,151.
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Nilai ini ternyata lebih besar dari pada batas signifikan yang umumnya
digunakan, yaitu 0,05. Perbandingan ini menunjukkan bahwa data dalam
penelitian ini tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas data
terpenuhi, sehingga analisis statistik lanjutan dapat dilakukan dengan keyakinan
bahwa hasilnya akan akurat dan dapat diandalkan. Data yang berdistribusi normal
memungkinkan dilakukannya uji-uji statistik parametrik dengan hasil yang lebih
valid.

4.5.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat korelasi
yang signifikan antar variabel independen dalam model regresi. Suatu model
regresi yang baik seharusnya tidak memiliki hubungan yang kuat antar variabel
independen. Oleh karena itu, uji multikolinearitas penting dilakukan untuk
mengetahui apakah model regresi terbebas dari masalah multikolinearitas. Adapun
penentuan ada tidaknya multikolinearitas pada model regresi bisa diketahui
sebagai berikut:

1. Uji multikolinearitas adalah bagian dari uji asumsi klasik dalam analisis
regresi linear berganda.

2. Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi
interkorelasi ( hubungan yang kuat ) antar variabel independent.

3. Model regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi interkorelasi antar

variabel independent ( tidak terjadi gejala multikolinearitas ).
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4. Salah satu cara yang paling akurat untuk mendeteksi ada atau tidaknya
gejala multikolinearitas ini adalah dengan metode Tolerance dan VIF
(Vastance Inflation Factor ).

Dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas :

1. Melihat nilai tolerance : jika nilai tolerance lebih besar dari > 0,10 maka
artinya tidak terjadi multikolinearitas.

2. Melihat nilai VIF : jika nilai VIF lebih kecil dari < 10,00 maka artinya
tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.21 Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9.299 1.358 6.847 0.000
modal usaha 0.081 0.073 0.114 1.120 0.266 0.968 1.033
Pendidikan 0.107 0.089 0.124 1.199 0.234 0.930 1.076
Teknologi 0.170 0.081 0.220 2.096 0.039 0.905 1.104

a. Dependent Variable: pendapatan

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Dilihat dari tabel di atas dapat diketahui bahwa :

1) Variabel X1 mempunyai nilai toleransi sebesar 0,968 yang lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF sejumlah 1,033 yang lebih kecil dari 10,0. Hasil ini mengindikasi
bahwa variabel Modal Usaha dikatakan belum bisa terjadi multikolinearitas
ataupun belum memperoleh korelasi di antara variabel independent dan dapat
dilanjutkan pada uji berikutnya.

2) Variabel X2 mempunyai nilai toleransi sebesar 0,930 yang lebih besar dari

0,10 dan nilai VIF sebesar 1,076 yang lebih kecil dari 10,0. Hasil ini
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mengindikasi bahwa variabel Tingkat Pendidikan menunjukkan tidak adanya
multikolinearitas atau korelasi antar variabel independent dan dapat dilanjutkan
pada uji berikutnya.

3) Variabel X3 mempunyai nilai toleransi sebesar 0,905 yang lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF sebesar 1,104 yang lebih kecil dari 10,0. Hal ini mengindikasi
bahwa variabel Teknologi menunjukkan tidak adanya multikolinearitas atau
korelasi antar variabel independent dan dapat dilanjutkan pada uji berikutnya.

4.5.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas. Dasar pengambilan keputusan jika signifikansi > 0,05 artinya
tidak terjadi heterokedastisitas, sedangkan jika signifikansi < 0,05 artinya terjadi
heterokedastisitas. Berdasarkan analisis dengan memakai scatterplot pada model

regresi menunjukkan hal-hal sebagai berikut :

1) Apabila muncul desain tertentu seperti titik-titik yang mewakili gaya sistematis
yang awalnya menyebar kemudian lama kelamaan mengecil hingga
menghasilkan bentuk teratur, hal ini membuktikan adanya heteroskedastisitas
di penelitian.

2) Apabila belum timbul pola yang jelas, dengan pertanda titik-titik menabur di
bawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, sehingga disimpulkan studi belum

terjadi heteroskedastisitas dan bisa diteruskan.



Tabel 4.22 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
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Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 9.299 1.358 6.847 0.000
modal usaha 0.081 0.073 0.114 1.120 0.266
Pendidikan 0.107 0.089 0.124 1.199 0.234
Teknologi 0.170 0.081 0.220 2.096 0.239

a. Dependent Variable: pendapatan

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Berdasarkan tabel yang disajikan, hasil uji heterokedastisitas menunjukkan
bahwa semua variabel independen memiliki nilai signifikan yang lebih besar dari
0,05. Secara spesifik, nilai signifikan untuk variabel modal usaha adalah 0,266,
variabel tingkat pendidikan adalah 0,234, dan variabel teknologi adalah 0,239.

Dengan nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 untuk semua variabel,
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heterokedastisitas dalam model
regresi ini. Hasil ini menunjukkan bahwa varians residual relatif konstan dan tidak
ada pola tertentu yang signifikan, sehingga analisis dapat dilanjutkan ke tahap

berikutnya dengan keyakinannbahwa hasilnya akan akurat dan dapat diandalkan.

Secatterplot

Dependent Variable: pendapatan

Regression Studentized Residual

Regr i dized Predi Value

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
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Berdasarkan grafik  scatterplot yang disajikan, hasil pemeriksaan
heterokedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik data tersebar secara acak diatas
dan dibawah angka O pada sumbu Y. Pola penyebaran titik-titik ini tidak
membentuk suatu pola khusus yang dapat d identifikasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi
heterokedastisitas dalam model regresi ini. Artinya, variabilitas residual relatif
seragam dan tidak ada pola tertentu yang signifikan, sehingga analisis dapat
dilanjutkan ke tahap berikutnya dengan keyakinan bahwa hasilnya akan akurat dan
dapat diandalkan.

4.5.4 Hasil Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t1 ( sebelumnya ). Jika terjadi korelasi dalam model
regresi berarti koefisien korelasi yang diperoleh menjadi tidak akurat, sehinggal
model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi.
Diperoleh nilai dl adalah 1,5991 dan du adalah sebesar 1,7306 dihasilkan dari
perhitungan yang merujuk pada tabel statistik Durbin Watson (DW) yang terdapat
di lampiran. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan ketentuan Durbin Watson
(DW) adalah sebagai berikut :

1) Terjadi autokorelasi, d < d1 atau d > 4-d1
2) Tidak terdapat autokorelasi, du < d < 4-du

3) Tidak ada kesimpulan, d1 < d < du atau 4-du < d < 4-d1.
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Tabel 4.23 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .3202 0.102 0.072 1.715 1.781

a. Predictors: (Constant), teknologi, modal usaha, pendidikan
b. Dependent Variable: pendapatan

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang disajikan dalam tabel, dapat
diketahui bahwa model regresi ini tidak memiliki masalah autokorelasi. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai d yang berada diantara du dan 4-du, yaitu 1,7306 < 1,781 <
2,2694.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi
pada variabel-variabel dalam model regresi ini. Hasil ini memungkinkan analisis
untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya dengan keyakinan bahwa hasilnya akan
akurat dan tidak dipengaruhi oleh autokorelasi antar residual.

4.6 Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis
ini dilakukan untuk melihat pengaruh secara parsial dan simultan. Hasil analisis
regresi linear berganda disajikan dalam tabel berikut, yang memberikan informasi
tentang besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.24 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 9.299 1.358 6.847 0.000

modal usaha (X1) 0.081 0.073 0.114 1.120 0.266
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pendidikan (X2) 0.107 0.089 0.124 1.199 0.234
teknologi (X3) 0.170 0.081 0.220 2.096 0.039

a. Dependent Variable: pendapatan (Y)
Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Berdasarkan tabel yang disajikan, dapat dilihat bahwa nilai konstanta (nilai
a) sebesar 9,299. Selain itu, nilai koefisien regresi (nilai ) untuk masing-masing
variabel independen adalah sebagai berikut : Modal usaha sebesar 0,081, Tingkat
pendidikan sebesar 0,107, dan Teknologi sebesar 0,170.

Dengan menggunakan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk persamaan
regresi linear berganda yang menjelaskan hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen. Persamaan ini dapat digunakan untuk memprediksi nilai
variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen vyang terkait.
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan sebagai
berikut :

Y = +BX1+ B2 X2+ B3 X3 +e
Y =9.299 + 0,081 X1 + 0,107 X2+ 0,170 X3+ e

Persamaan ini menunjukkan bahwa variabel dependen (YY) dipengaruhi
oleh tiga variabel independen, yaitu modal usaha(X1), tingkat pendidikan(X2) dan
teknologi (X3). Nilai konstanta sebesar 9,299 menunjukkan bahwa jika semua
variabel independen bernilai nol, maka nilai variabel dependen adalah sebesar
9,299.

1). Koefisien regresi untuk modal usaha (X1) sebesar 0,081 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan modal usaha akan meningkatkan variabel

dependen sebesar 0,081 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap.
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2). Koefisien regresi untuk tingkat pendidikan (X2) sebesar 0,107 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan tingkat pendidikan meningkatkan
variabel dependen sebesar 0,107 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap.

3). Koefisien regresi untuk teknologi (X3) sebesar 0,170 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan teknologi meningkatkan variabel dependen
sebesar 0,170 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap.

Hasil ini menunjukkan bahwa teknologi memiliki pengaruh paling besar
terhadap variabel dependen, diikuti oleh tingkat pendidikan dan modal usaha.
Namun, perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk menentukan nilai signifikansi
pengaruh masing-masing variabel dan untuk mengetahui seberapa baik model
regresi ini dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen.

4.7 Uji Hipotesis

4.7.1 Hasil Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen seperti
modal usaha, tingkat pendidikan, dan teknologi memiliki pengaruh parsial parsial
terhadap variabel dependen yaitu pendapatan. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai probabilitas t-hitung dengan tingkat signifikansi yang telah
ditetapkan sebesar 0,05.

Jika nilai probabilitas t-hitung lebih kecil dari tingkat signifikansi, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh parsial yang
signifikan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, t-tabel ditentukan
berdasarkan derajat bebas yang dihitung sebagai n-k-1, dimana n adalah jumlah

sampel dan k adalah jumlah variabel independen.
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Dengan derajat bebas 90, nilai t-tabel yang diperoleh adalah sebesar 1,661.
Berdasarkan nilai t-tabel ini, keputusan dapat diambil apakah pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen signifikan atau tidak, dengan
membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel yang telah ditentukan. Dasar
pengambilan Keputusan sebagai berikut :

1) Jika nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05 atau nilai t hitung melebihi t tabel,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen (X) memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen ().

2) Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig) lebih dari 0,05 atau nilai t hitung kurang
dari t tabel, dapat diartikan bahwa variabel independen (X) belum
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap variabel independent (Y).

Tabel 4.25 Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 9.299 1.358 6.847 0.000
modal usaha (X1) 0.081 0.073 0.114 1.120 0.266
pendidikan (X2) 0.107 0.089 0.124 1.199 0.234
teknologi (X3) 0.170 0.081 0.220 2.096 0.039

a. Dependent Variable: pendapatan (Y)
Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Berdasarkan hasil uji t (parsial) yang disajikan dalam tabel 4.25, dapat

dilihat bahwa variabel independen modal usaha (X1), tingkat pendidikan (X2),

dan teknologi memiliki pengaruh yang berbeda beda terhadap variabel dependen

pendapatan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel teknologi (X3) memiliki

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pendapatan, dengan nilai t-hitung
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sebesar 2,096 dan nilai signifikansi sebesar 0,039 yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Nilai koefisien regresi untuk teknologi
(X3) sebesar 0,170 menunjukkan bahwa setiap peningkatan pendapatan sebesar
0,170 satuan, dengan asumsi variabel tetap.

Selanjutnya hasil analisis dari variabel modal usaha (X1) menunjukkan
bahwa memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan,
dengan nilai t-hitung sebesar 1,120 lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1,661 dan
nilai signifikansi sebesar 0,266 yang lebih besar dari tingkat signifikansi yang
ditetapkan sebesar 0,05. Nilai koefisien regresi untuk modal usaha (X1) sebesar
0,081 menunjukkan bahwa setiap peningkatan pendapatan sebesar 0,081 satuan,
dengan asumsi variabel tetap.

Serta hasil analisis dari variabel tingkat pendidikan (X2) menunjukkan
bahwa memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan,
dengan nilai t-hitung sebesar 1,199 lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1,661 dan
nilai signifikansi sebesar 0,234 yang lebih besar dari tingkat signifikansi yang
ditetapkan sebesar 0,05. Nilai koefisien regresi untuk tingkst pendidikan (X2)
sebesar 0,107 menunjukkan bahwa setiap peningkatan pendapatan sebesar 0,107
satuan, dengan asumsi variabel tetap.

4.7.2 Hasil Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam
pengujian ini, Kriteria yang digunakan adalah jika nilai F-hitung lebih besar dari F-

tabel atau nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis 4 dapat diterima.
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Nilai F-tabel ditentukan berdasarkan tingkat signifikansi o = 0,05 dan

derajat bebas dihitung sebagai k (jumlah variabel independen) dan n-k (jumlah

sampel dikurangi jJumlah variabel independen). Dalam kasus ini, dengan 3 variabel

independen dan 94 sampel, maka derajat bebas adalah (3 dan 90), sehingga F-tabel

yang diperoleh adalah sebesar 2,71.

Dengan menggunakan nilai F-tabel ini, hasil uji F dapat ditentukan apakah

variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap

variabel dependen atau tidak. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai

berikut :

1. Jika nilai sig < 0,05 atau Fnitung > Fraber maka terdapat pengaruh variabel-

variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

2. Jika nilai sig > 0,05 atau Fning < Franer maka tidak terdapat pengaruh

variabel —variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

Tabel 4.26 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 30.107 3 10.036 3.412 .021°
Residual 264.744 90 2.942
Total 294.851 93

a. Dependent Variable: pendapatan (Y)
b. Predictors: (Constant), teknologi (X3), modal usaha (X1), pendidikan (X2)

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025

Berdasarkan hasil uji F (simultan) yang disajikan dalam tabel 2.26, dapat

dilihat bahwa hilai F-hitung adalah sebesar 3,412 > milai F-tabel sebesar 2,71

dengan nilai signifikansi sebesar 0,021 yang lebih kecil dari nilai signifikansi yang

ditetapkan sebesar 0,05.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen (modal
usaha, tingkat pendidikan, dan teknologi) secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen (pendapatan). Artinya, perubahan
pada variabel independen secara simultan dapat mempengaruhi pendapatan.

4.8 Pembahasan
4.8.1Pengaruh Modal Usaha terhadap Pendapatan UMKM di Kecamatan
Kwandang Kab. Gorontalo Utara

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel modal usaha (X1)
menunjukkan pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan
UMKM. Hal ini terlihat dari nilai t-hitung sebesar 1,120 yang lebih kecil dari t-
tabel sebesar 1,661, serta nilai signifikansi sebesar 0,266 yang jauh lebih besar
dari tingkat signifikansi 0,05. Artinya, secara statistik, modal usaha tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan
Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara.

Nilai koefisien regresi sebesar 0,081 memang menunjukkan adanya arah
hubungan positif, yakni setiap penambahan modal usaha diasumsikan akan
meningkatkan pendapatan sebesar 0,081 satuan, dengan asumsi variabel lain
tetap. Namun, karena pengaruhnya tidak signifikan, maka hubungan ini tidak
cukup kuat untuk dijadikan dasar bahwa modal usaha secara nyata memengaruhi
pendapatan UMKM dalam konteks penelitian ini.

Hasil ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, penggunaan modal
usaha yang belum optimal, seperti pengalokasian modal yang tidak tepat sasaran,

misalnya lebih banyak digunakan untuk kebutuhan konsumtif atau operasional
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jangka pendek ketimbang untuk pengembangan usaha. Kedua, pelaku UMKM
belum memiliki kapasitas manajerial yang cukup untuk mengelola modal secara
efisien dan produktif. Ketiga, dalam beberapa kasus, faktor lain seperti kualitas
produk, jaringan pasar, atau penggunaan teknologi justru lebih dominan dalam
menentukan besarnya pendapatan, sehingga peran modal menjadi relatif kecil.

Dengan demikian, hasil ini memberikan gambaran bahwa penambahan

modal usaha saja belum tentu mampu meningkatkan pendapatan UMKM secara
signifikan, kecuali jika disertai dengan peningkatan keterampilan manajerial,
inovasi produk, serta dukungan lainnya seperti pelatihan atau pendampingan
usaha yang tepat.

Selain itu, faktor lain yang mungkin menyebabkan tidak signifikannya
pengaruh modal usaha adalah adanya ketidak seimbangan dalam faktor-faktor lain
yang mempengaruhi pendapatan. Misalnya, faktor keterampilan manajerial, akses
ke pasar, dan kemampuan pemasaran lebih berpengaruh dalam menentukan
keberhasilan usaha daripada sekadar besarnya modal. Oleh karena itu, meskipun
modal usaha memiliki peran, faktor-faktor lainnya mungkin lebih dominan dalam
meningkatkan pendapatan.

Pengelolaan modal vyang efektif menjadi faktor kunci untuk
mengoptimalkan dampaknya terhadap pendapatan. Modal yang besar namun tidak
dikelola dengan baik, misalnya dalam bentuk pengeluaran yang tidak produktif
atau investasi yang kurang menguntungkan, tidak akan memberikan dampak yang

signifikan terhadap peningkatan pendapatan. Oleh karena itu, pengusaha UMKM
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perlu memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai dalam mengelola
modal agar dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha mereka.

Meskipun pengaruh modal usaha dalam penelitian ini negatif dan tidak
signifikan, hal ini tidak berarti modal usaha tidak penting. Modal usaha tetap
merupakan faktor yang sangat penting dalam kelangsungan dan perkembangan
usaha. Modal yang cukup memungkinkan UMKM untuk menjalankan
operasional, membeli bahan baku, membayar tenaga kerja, dan melakukan
ekspansi usaha. Oleh karena itu, pengusaha UMKM perlu memastikan bahwa
modal yang mereka miliki digunakan untuk mendukung pengembangan usaha
dengan cara yang optimal.

Dalam konteks ini, pelatihan dalam pengelolaan modal usaha sangat
penting. Banyak pengusaha UMKM di Kecamatan Kwandang mungkin kurang
memahami cara mengelola modal dengan efisien. Program pelatihan tentang
manajemen keuangan, perencanaan anggaran, dan investasi yang bijak akan
sangat membantu dalam memaksimalkan penggunaan modal. Hal ini dapat
menjadi salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pengaruh
positif modal terhadap pendapatan.

Selain itu, pemerintah setempat memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung pengelolaan modal yang lebih baik.
Salah satu cara untuk mendukung pengusaha UMKM adalah dengan memberikan
akses yang lebih mudah kepada mereka untuk mendapatkan modal kerja atau

pembiayaan dengan bunga yang terjangkau. Pemerintah juga dapat menyediakan
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fasilitas atau lembaga pendampingan yang dapat membantu pengusaha dalam
merencanakan dan mengelola modal usaha mereka.

Sejalan dengan hasil Hasil penelitian Adinda Fuadilla Alkumairoh dan
Wahyu Dwi Warsitasari (2023) menunjukkan bahwa modal usaha tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM pedagang Pasar
Gambar, Kecamatan Wonodadi, Kabupaten Blitar. Temuan ini mengindikasikan
bahwa besarnya modal yang dimiliki pelaku usaha tidak menjamin peningkatan
pendapatan jika tidak diimbangi dengan pengelolaan yang efektif dan efisien.

Hal senada juga ditemukan dalam penelitian Jalaliah, Hilda Kumala
Waulandari, dan Dumadi (2021) terhadap UMKM pabrik tahu di Kecamatan
Banjarharjo, di mana variabel modal kerja secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan. Pendapatan UMKM dalam penelitian tersebut
justru lebih dipengaruhi oleh faktor tenaga kerja dan bahan baku. Kedua penelitian
ini memperkuat argumentasi dalam penelitian saya bahwa besarnya modal atau
modal kerja tidak selalu menjadi faktor dominan dalam meningkatkan pendapatan
UMKM. Tanpa perencanaan usaha yang matang, pengelolaan keuangan yang
baik, serta efisiensi penggunaan modal, tambahan dana usaha tidak serta-merta
menghasilkan keuntungan yang lebih besar.

Sebagai kesimpulan, meskipun modal usaha memiliki pengaruh positif
terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo
Utara, pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa
modal usaha perlu dikelola dengan lebih efektif dan efisien untuk dapat

memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan pendapatan. Oleh karena
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itu, baik pengusaha UMKM maupun pemerintah perlu bekerja sama untuk
menciptakan kebijakan dan program yang mendukung pengelolaan modal yang
lebih baik, guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendongkrak
perekonomian daerah.
4.8.2 Pengaruh Tingkat pendidikan Terhadap Pendapatan UMKM di
Kecamatan Kwandang Kab. Gorontalo Utara

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan (X2)
memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan
UMKM. Hal ini terlihat dari nilai t-hitung sebesar 1,199, yang lebih kecil dari t-
tabel 1,661, dan nilai signifikansi 0,234 yang melebihi batas 0,05. Dengan
demikian, secara statistik, tingkat pendidikan tidak berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan pendapatan pelaku UMKM di Kecamatan Kwandang.

Koefisien regresi sebesar 0,107 menunjukkan bahwa peningkatan tingkat
pendidikan hanya berpengaruh kecil terhadap pendapatan, dan pengaruh tersebut
tidak cukup kuat untuk menjadi faktor penentu utama dalam penelitian ini.

Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan formal bukanlah faktor utama
yang menentukan keberhasilan usaha UMKM. Banyak pelaku UMKM dengan
pendidikan terbatas, bahkan lulusan Sekolah Dasar, mampu mengembangkan
usahanya secara signifikan dan memperoleh pendapatan yang memadai.
Kesuksesan mereka lebih banyak ditopang oleh pengalaman, keuletan,
keterampilan praktis, dan kemampuan beradaptasi terhadap dinamika pasar.

Di lapangan, banyak pelaku UMKM yang meskipun hanya memiliki

pendidikan dasar, mampu mengelola usaha dengan baik dan mencapai kemajuan
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yang signifikan. Mereka fokus pada pengembangan produk, memberikan
pelayanan yang konsisten, serta memanfaatkan peluang pasar secara maksimal,
termasuk penggunaan teknologi sederhana untuk memperluas jangkauan usaha.
Faktor-faktor tersebut menjadi kunci keberhasilan yang nyata, menunjukkan
bahwa kemampuan praktis dan pengalaman langsung jauh lebih berpengaruh
daripada latar belakang pendidikan formal.

Contoh keberhasilan UMKM di Kecamatan Kwandang dapat dilihat dari
UD Faris, sebuah usaha yang bergerak di bidang perikanan dan telah berhasil
melakukan ekspor perdana ikan tenggiri dan kerapu segar ke Singapura.
Keberhasilan UD Faris menunjukkan bahwa UMKM di Gorontalo Utara tidak
hanya mampu bertahan di pasar lokal, tetapi juga memiliki peluang untuk
berkembang hingga ke pasar internasional.

Keberhasilan UMKM seperti UD Faris menegaskan bahwa latar belakang
pendidikan formal tidak menjadi penghambat utama dalam mengembangkan
usaha. Faktor pengalaman, kemauan belajar, dan keberanian mengambil peluang
usaha adalah penentu utama dalam meraih kesuksesan.

Sejalan dengan hasil penelitian ini, studi yang dilakukan oleh Riyan
Latifahul Hasanah, Desiana Nur Kholifah, dan Doni Purnama Alamsyah (2022)
menemukan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan UMKM di Kabupaten Purbalingga. Penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa pendidikan tinggi tidak secara otomatis meningkatkan

pendapatan usaha pelaku UMKM.
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Temuan serupa juga dikemukakan oleh Mahaitin H. Sinaga, Sri Martina,
dan Djahotman Purba (2022) dalam penelitian mereka di Kecamatan Sidamanik,
Kabupaten Simalungun. Mereka menyatakan bahwa variabel tingkat pendidikan
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kesuksesan usaha UMKM lebih dipengaruhi oleh kemampuan mengelola usaha
secara efektif, ketekunan, dan inovasi dibandingkan sekadar latar belakang
pendidikan formal.

Oleh karena itu, upaya pemberdayaan UMKM sebaiknya tidak hanya
berfokus pada peningkatan pendidikan formal, tetapi lebih diarahkan pada
pelatihan keterampilan praktis dan pengembangan kapasitas usaha yang nyata.
Pendampingan usaha dan peningkatan pengetahuan praktis menjadi kunci penting
untuk mendorong pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan.

Dengan demikian, keberhasilan UMKM di Kecamatan Kwandang dan daerah
lainnya merupakan bukti bahwa pendidikan formal bukanlah satu-satunya faktor
keberhasilan. Fokus pada pengalaman, kemampuan adaptasi, dan pengelolaan
usaha yang baik lebih berperan dalam meningkatkan pendapatan dan
pengembangan UMKM di berbagai tingkat pasar, baik lokal maupun
internasional.

4.8.3 Pengaruh Teknologi Terhadap Pendapatan UMKM di kecamatan

Kwandang Kab. Gorontalo Utara

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Kwandang, Kabupaten
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Gorontalo Utara. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,170,
yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam penggunaan
teknologi akan meningkatkan pendapatan UMKM sebesar 0,170 satuan, dengan
asumsi variabel lainnya tetap.

Lebih lanjut, nilai signifikansi sebesar 0,039 menunjukkan bahwa
pengaruh teknologi terhadap pendapatan UMKM bersifat signifikan secara
statistik. Artinya, penggunaan teknologi benar-benar memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan pendapatan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah di
wilayah tersebut, bukan sekadar kebetulan statistik.

Temuan ini  menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional UMKM. Dengan bantuan
teknologi, proses produksi menjadi lebih cepat dan akurat, sementara manajemen
usaha dapat dilakukan secara lebih sistematis dan terorganisir. Hal ini tentu
berdampak pada peningkatan produktivitas usaha.

Selain itu, teknologi juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas
produk dan memperluas jangkauan pemasaran. Melalui penggunaan teknologi
digital, UMKM dapat memproduksi barang dengan standar yang lebih baik dan
memasarkan produk mereka secara online, menjangkau konsumen di luar wilayah
lokal bahkan nasional.

Dalam konteks pengembangan UMKM di Kecamatan Kwandang, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa investasi dalam teknologi merupakan strategi

yang efektif untuk meningkatkan pendapatan. Baik pelaku usaha maupun
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pemerintah daerah perlu memprioritaskan pengembangan dan adopsi teknologi di
sektor UMKM guna mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.

Oleh karena itu, perlu adanya kerja sama antara pemerintah dan pelaku
UMKM dalam meningkatkan akses terhadap teknologi dan pelatihan. Pemerintah
dapat berperan dengan menyediakan fasilitas, insentif, dan program pelatihan
yang membantu UMKM memahami dan memanfaatkan teknologi dalam proses
usaha mereka.

Dengan adanya dukungan tersebut, diharapkan UMKM di Kecamatan
Kwandang dapat meningkatkan daya saing di tengah persaingan pasar yang
semakin kompetitif. Kemampuan bersaing ini akan berkontribusi langsung
terhadap peningkatan pendapatan pelaku UMKM, serta mendorong pertumbuhan
ekonomi masyarakat setempat secara berkelanjutan.

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan acuan bagi pengembangan
kebijakan dan program pemerintah yang mendukung pemanfaatan teknologi
dalam sektor UMKM. Misalnya, program digitalisasi UMKM, bantuan peralatan
produksi berbasis teknologi, hingga pelatihan penggunaan platform e-commerce
dan media sosial untuk pemasaran.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ade Fitria Sukma Ardini dkk.
(2022) di Kabupaten Sukoharjo dan Desiana Indah Nuraini dkk. (2024) di
Kabupaten Bekasi, ditemukan bahwa teknologi memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap pendapatan UMKM, yang sejalan dengan hasil penelitian

saya. Penggunaan teknologi, seperti penerapan sistem digital marketing dan
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teknologi operasional lainnya, terbukti meningkatkan efisiensi usaha dan
memperluas jangkauan pasar UMKM.

Di Kabupaten Sukoharjo, teknologi membantu meningkatkan produktivitas
dan daya saing usaha, sedangkan di Bekasi, digital marketing memungkinkan
UMKM untuk lebih efektif dalam melakukan promosi dan menarik pelanggan
baru. Dalam penelitian saya, teknologi juga terbukti memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM, karena dapat mempermudah
akses ke pasar yang lebih luas dan mempercepat proses transaksi, sehingga
meningkatkan potensi pendapatan usaha. Dengan demikian, penerapan teknologi
yang tepat dan efektif menjadi faktor kunci dalam mendorong pertumbuhan
pendapatan UMKM di era digital ini.

Penggunaan teknologi yang efektif memungkinkan UMKM untuk
bertransformasi menjadi lebih modern, adaptif, dan inovatif. Dengan demikian,
mereka tidak hanya dapat bertahan dalam persaingan pasar, tetapi juga
berkembang dan memperluas usaha ke tingkat yang lebih tinggi. Hal ini penting
dalam mendorong pencapaian tujuan pembangunan ekonomi daerah.

4.8.4 Pengaruh Modal Usaha, Tingkat Pendidikan dan Teknologi Terhadap
Pendapatan UMKM di kecamatan Kwandang Kab. Gorontalo Utara

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal usaha, tingkat pendidikan,
dan teknologi secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara. Nilai

signifikansi sebesar 0,021 mengindikasikan bahwa secara statistik, ketiga variabel
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independen ini secara bersama-sama mampu memengaruhi peningkatan
pendapatan secara nyata.

Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi antara ketiga faktor tersebut
yaitu modal usaha, pendidikan, dan teknologi memiliki peranan penting dalam
mendorong pertumbuhan UMKM. Meskipun secara individual ada variabel yang
tidak signifikan, ketika dikombinasikan, ketiganya menunjukkan kekuatan
pengaruh yang substansial terhadap peningkatan pendapatan.

Secara lebih spesifik, modal usaha berperan dalam mendukung kelancaran
operasional dan pembiayaan usaha, pendidikan memberikan pemahaman dan
pengetahuan dalam mengelola bisnis, sementara teknologi menjadi alat untuk
efisiensi dan perluasan pasar. Oleh karena itu, integrasi ketiganya menjadi kunci
dalam pengembangan UMKM yang efektif.

Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan komprehensif sangat diperlukan
dalam mendukung kemajuan UMKM di Kecamatan Kwandang. Tidak cukup
hanya meningkatkan satu aspek saja, tetapi semua faktor penunjang perlu
didorong secara simultan agar memberikan dampak yang lebih maksimal terhadap
pendapatan pelaku usaha.

Dalam hal ini, pengembangan UMKM tidak bisa dilakukan secara parsial.
Pemerintah daerah dan pihak-pihak terkait harus memahami bahwa program
pemberdayaan UMKM perlu mencakup aspek pembiayaan, pendidikan, dan
teknologi secara terpadu. Sinergi antar faktor ini akan menciptakan lingkungan

usaha yang lebih produktif dan adaptif terhadap perubahan zaman.
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Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan penting bagi
pembuat kebijakan. Pemerintah setempat diharapkan dapat menyusun dan
menjalankan program-program yang menitikberatkan pada peningkatan akses
terhadap modal, pelatihan keterampilan, serta adopsi teknologi digital dan
produksi.

Penelitian yang dilakukan di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo
Utara, sejalan dengan temuan-temuan yang ada dalam beberapa penelitian
sebelumnya mengenai pengaruh simultan dari variabel modal, tingkat pendidikan,
dan teknologi terhadap pendapatan UMKM. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Tri Utari dan Putu Martini Dewi di kawasan Imam Bonjol,
Denpasar Barat, serta oleh Siti Sarah Sidik dan Dunyati Ilmiah di Kecamatan
Pajangan Bantul, ditemukan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pendapatan UMKM.

Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan modal yang
cukup, tingkat pendidikan yang memadai, dan pemanfaatan teknologi yang efektif
dapat meningkatkan kinerja dan pendapatan usaha. Begitu pula dengan penelitian
yang dilakukan di Kecamatan Kwandang, yang mengungkapkan bahwa modal,
tingkat pendidikan, dan teknologi memiliki peran penting yang saling mendukung
dalam meningkatkan pendapatan UMKM di daerah tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun masing-masing variabel dapat berpengaruh secara parsial,
kombinasi dari ketiganya memberikan dampak yang lebih signifikan bagi

pendapatan UMKM secara keseluruhan.
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Contoh program yang bisa dikembangkan antara lain adalah pelatihan
kewirausahaan berbasis teknologi, kemudahan akses kredit usaha mikro, serta
workshop manajemen usaha bagi pelaku UMKM. Program-program ini dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik UMKM di wilayah Kwandang.

Pengembangan UMKM yang berkelanjutan menuntut adanya kesadaran
dan kemampuan pengusaha dalam memanfaatkan modal, pendidikan, dan
teknologi secara optimal. Dengan peningkatan kapasitas tersebut, UMKM akan
lebih mampu meningkatkan daya saing, tidak hanya di tingkat lokal, tetapi juga di

tingkat yang lebih luas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan analisis data dan pembahasan peneliti mengenai
Pengaruh modal usaha, tingkat pendidikan dan teknologi terhadap pendapatan
UMKM di Kec.Kwandang, Kab. Gorontalo Utara, sebagaimana dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Variabel modal usaha, tingkat pendidikan, dan teknologi secara simultan
terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pendapatan
UMKM di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara. Nilai F-hitung
yang lebih besar dari F-tabel serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa secara bersama-sama, ketiga variabel independen tersebut
mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada pendapatan. Dengan kata lain,
kombinasi dari ketiganya memberikan kontribusi yang bermakna terhadap
peningkatan atau penurunan pendapatan pelaku UMKM.

2. Variabel modal usaha memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
pendapatan UMKM di Kecamatan Kwandang Kabupaten Goromtalo Utara. Hal
ini ditunjukkan oleh t-hitung yang lebih kecil dari t-tabel serta nilai signifikansi
yang melebihi batas 0,05. Meskipun nilai koefisien regresi sebesar 0,081
artinya peningkatan modal usaha cenderung diikuti oleh peningkatan
pendapatan, namun pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik untuk

dikatakan signifikan.
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3. Tingkat pendidikan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
pendapatan UMKM di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung yang lebih kecil dari t-tabel serta nilai
signifikansi yang melebihi batas 0,05. Meskipun koefisien regresi bernilai
positif sebesar 0,107 menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan
pendapatan seiring meningkatnya tingkat pendidikan, namun pengaruh tersebut
tidak cukup kuat secara statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa
keberhasilan usaha tidak selalu ditentukan oleh jenjang pendidikan formal,
melainkan lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti keterampilan, pengalaman,
dan strategi usaha.

4. Teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
UMKM di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara. Nilai koefisien
regresi sebesar 0,170 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
dalam penggunaan teknologi berpotensi meningkatkan pendapatan sebesar
0,170 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Artinya penggunaan
teknologi terbukti dapat meningkatkan pendapatan UMKM, di mana semakin
tinggi pemanfaatan teknologi, maka semakin besar pula peluang bertambahnya
pendapatan usaha.

5.2 Saran

1. Disarankan agar UMKM di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara

lebih memprioritaskan penerapan teknologi dalam kegiatan usaha mereka
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Teknologi yang tepat dapat meningkatkan efisiensi dan daya saing, serta secara
signifikan mendongkrak pendapatan. Meskipun modal usaha dan tingkat
pendidikan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pendapatan, pelaku
UMKM sebaiknya tetap berupaya untuk mengoptimalkan penggunaan modal yang
ada dan meningkatkan keterampilan manajerial. Oleh karena itu, penting bagi
pelaku UMKM untuk fokus pada penerapan teknologi yang tepat dan terus
meningkatkan kualitas pengelolaan usaha. Pemerintah dan instansi terkait juga
diharapkan dapat menyediakan dukungan dalam bentuk pelatihan teknologi dan
akses terhadap sumber daya yang dapat memperkuat kapasitas usaha mikro, kecil,
dan menengah di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara.

. Di sarankan untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
yang sama di tahun-tahun berikutnya, dengan menambah indikator, metode yang
sama tapi unit analisis, populasi dan sampel lebih banyak agar diperoleh
kesimpulan yang mendukung dan memperkuat teori dan konsep yang telah

dibangun sebelumnya oleh peneliti maupun oleh peneliti-peneliti sebelumnya.
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LAMPIRAN 1 Kusioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
Dengan Hormat, Perkenankanlah kami meminta kesediaan Bapak, Ibu, Saudari/i untuk

berpartisipasi dalam mengisi dan menjawab seluruh pernyataan yang ada dalam kuesioner ini.
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Penelitian ini digunakan untuk skripsi dengan judul “Pengaruh Modal Usaha, Tingkat Pendidikan
dan Teknologi di Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara”. Kami mengharapkan
kesediaan Bapak/lbu/Sdr. Meluangkan waktu mengisi kolom pilihan sesuai kondisi yang
sebenarnya. Informasi yang diterima dari Kkuesioner ini semata-mata ditunjukan untuk
kepentingan akademis. Kami menjamin kerahasiaan indentitas dari setiap jawaban responden.

Atas bantuan dan partisipasi Bapak/lbu/Sdr, diucapkan banyak terima kasih.

A. Indentitas Responden
Nama
Nama Usaha :
Alamat

Jenis Usaha
1.Jenis kelamin :

[ ] Laki-laki [ |Perempuan
2.Jumlah karyawan

[ ] 1-5 orang [ ] 6-10 orang
3.Lama usaha berjalan
[ | Kurang dari 1 tahun [ ]1-3tahun
B. Pertanyaan

Mohon berikan tanda cheklist (v') pada salah satu jawaban terbaik dari nomor 1 sampai 5 adalah
sebagai berikut.

5 = Sangat Setuju
4 = Setuju

3 = Netral

2 = Tidak Setuju

1= Sangat Tidak setuju

NO PERNYATAAN 5 4 3 2 1




1. Modal pribadi yang saya miliki cukup untuk
mendukung operasional harian usaha saya.

2. Pinjaman dari lembaga keuangan sangat
membantu dalam mengembangkan usaha saya.

3. Modal tambahan yang saya peroleh telah
berhasil saya manfaatkan untuk membeli bahan
baku dan peralatan baru.

4, Penambahan modal telah  meningkatkan
keuntungan dan memperluas skala usaha saya.

NO. PERNYATAAN

1. Pendidikan formal vyang saya tempuh
memberikan bekal yang cukup dalam mengelola
usaha saya.

2. Pelatihan  manajerial  telah  memberikan
keterampilan yang bermanfaat dalam mengelola
tim dan sumber daya.

3. Saya sering mendapatkan informasi tentang
program pendidikan non-formal yang relevan
dengan usaha saya.

NO. PERNYATAAN

1. Saya menggunakan sistem manajemen inventaris
digital untuk memantau stok barang secara real-
time.

2. Saya memanfaatkan platform e-commerce untuk
meningkatkan jangkauan pasar usaha saya.

3. Saya menggunakan media sosial secara rutin
untuk mempromosikan produk atau layanan
usaha saya.

4. Saya menggunakan sistem pembayaran digital

untuk  mempermudah  transaksi  dengan
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pelanggan.

NO. PERNYATAAN

1. Pendapatan kotor usaha saya meningkat dalam
setahun terakhir.

2. Pendapatan bersih saya (setelah dikurangi biaya)
bertambah setiap bulan.

3. Pendapatan usaha saya terus bertambah selama
tiga tahun terakhir.

4. Usaha saya punya beberapa sumber

pendapatan, misalnya penjualan langsung dan
online.

LAMPIRAN 2 TABULASI DATA
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TOTAL

51
41

42

38
49
46

47

47

46

46

55

54
45

51
49

53
49
52
41

45

49
49
43

55
58

47

46

50
46

52
56
49
51
62

35

52
49
47

47

52
49
36

47

30
34

39
43

50
50

54
51
52

53
50
45

46

43

46

52
41

55
46

47

45

45

49
47

47

47

50
42

43

46

39

TOR 2[INDIKATOR 3 [INDIKATOR 4|

PENDAPATAN (Y)

TEKNOLOGI (X3)

INDIKATOR 3 [INDIKATOR 1]INDIKATOR[INDIKATO[INDIKATO|INDIKATC

TINGKAT PENDIDIKAN (X2)
INDIKATOR

INDIKATOR 4|INDIKATOR 1

INDIKATOR 3

MODAL USAHA (X1)

INDIKATOR 2

INDIKATOR 1

5

4

NAMA DESA

TITIDU

MASURU

BOTUWAMBATO

BUALEMO

BOTUNGOBUNGO

LINGKAPOTO SELA’

MOLINGKAPOTO

CISADANE

BULALO

OMBULODATA

PONTOLO ATAS

PONTOLO

MOOTINELO

POSO

ALATA KARYA

LEBOTO

KATIALADA

MOLUO

LAMPIRAN 3 Hasil Uji Validitas dan Realibilitas



1). Uji Validitas

a. Variabel Modal Usaha (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TotalX1

X1.1 Pearson 1 0112 0174 0.050  .436"

Correlation

Sig. (2-tailed) 0280 0.093 0.630  0.000

N 94 94 94 94 94
X1.2 Pearson 0.112 1 .276™ .328™ 677"

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.280 0.007  0.001  0.000

N 94 94 94 94 94
X1.3 Pearson 0.174 .276" 1 .625" 790"

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.093  0.007 0.000  0.000

N 94 94 94 94 94
X1.4 Pearson 0.050 .328" .625" 1 .760™

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.630  0.001  0.000 0.000

N 94 94 94 94 94
TotalX1 Pearson 436" 677" 790" .760" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.000  0.000 0.000  0.000

N 94 94 94 94 94
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b. Variabel Tingkat Pendidikan (X2)
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 TotalX2

X2.1 Pearson Correlation 1 .315" .245" .656™

Sig. (2-tailed) 0.002 0.017 0.000

N 94 94 94 94
X2.2 Pearson Correlation .315" 1 413" .805™

Sig. (2-tailed) 0.002 0.000 0.000

N 94 94 94 94
X2.3 Pearson Correlation .245" 413" 1 759"

Sig. (2-tailed) 0.017 0.000 0.000

N 94 94 94 94
TotalX2 Pearson Correlation .656™ .805™ 759" 1

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000

N 94 94 94 94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

c. Variabel Teknologi (X3)
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Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 TotalX3
X3.1 Pearson 1 0.118 0.117 0.113 .548"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.258 0.261 0.278 0.000
N 94 94 94 94 94
X3.2 Pearson 0.118 1 .229" .280" .561"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.258 0.026 0.006 0.000
N 94 94 94 94 94
X3.3 Pearson 0.117 .229" 1 0.158 .663"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.261 0.026 0.129 0.000
N 94 94 94 94 94
X3.4 Pearson 0.113 .280" 0.158 1 .661"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.278 0.006 0.129 0.000
N 94 94 94 94 94
TotalX3 Pearson .548" .561" .663" .661" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000
N 94 94 94 94 94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

d. Variabel Pendapatan (Y)

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 TotalY

Y1l Pearson 1 4217 3727 -0.144 .694™

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.165 0.000

N 94 94 94 94 94
Y2 Pearson 421" 1 0.173 -0.115 .596™

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.000 0.096 0.269 0.000

N 94 94 94 94 94
Y3 Pearson 3727 0.173 1 -0.175 597"

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.000 0.096 0.091 0.000

N 94 94 94 94 94
Y4 Pearson -0.144 -0.115 -0.175 1 .349"

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.165 0.269 0.091 0.001

N 94 94 94 94 94
TotalY Pearson .694" .596" 597" .349" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.001

N 94 94 94 94 94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2). Uji Reliabilitas



a. Reliabilitas Modal Usaha (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

0.765 5

b. Reliabilitas Tingkat Pendidikan (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
0.798 3

c. Reliabilitas Teknologi (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.724

d. Reliabilitas Pendapatan ()

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.673 4

LAMPIRAN 4 Uji Asumsi Klasik
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1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 94
Normal Parametersa° Mean 0.0000000
Std. Deviation 1.68722087
Most Extreme Absolute 0.081
Differences Positive 0.069
Negative -0.081
Test Statistic 0.081
Asymp. Sig. (2-tailed)® 0.151
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 0.129
tailed)d 99% Confidence Interval Lower Bound 0.120
Upper Bound 0.137
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

2. Uji Multikolinearitas

111

Unstandardized

Coefficients Coefficients

Standardized

Collinearity Statistics

Std.

Model B Error Beta T Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 9.299 1.358 6.847 0.000
modal usaha 0.081 0.073 0.114 1.120 0.266 0.968 1.033
Pendidikan 0.107 0.089 0.124 1.199 0.234 0.930 1.076
Teknologi 0.170 0.081 0.220 2.096 0.039 0.905 1.104

a. Dependent Variable: pendapatan
3. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.299 1.358 6.847 0.000
modal usaha 0.081 0.073 0.114 1.120 0.266
Pendidikan 0.107 0.089 0.124 1.199 0.234
Teknologi 0.170 0.081 0.220 2.096 0.239

a. Dependent Variable: pendapatan

4. Uji Heteroskedastisitas Scatterplot



Scatterplot

Dependent Variable: pendapatan

® oo

] % o0 ogs

WO ® 0onep o

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

5. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-

Model R R Square Square the Estimate Watson

1 .3202 0.102 0.072 1.715 1.781

a. Predictors: (Constant), teknologi, modal usaha, pendidikan

b. Dependent Variable: pendapatan

LAMPIRAN 5 Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 9.299 1.358 6.847 0.000
modal usaha (X1) 0.081 0.073 0.114 1.120 0.266
pendidikan (X2) 0.107 0.089 0.124 1.199 0.234
teknologi (X3) 0.170 0.081 0.220 2.096 0.039

a. Dependent Variable: pendapatan (Y)
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LAMPIRAN 7 Uji hipotesis
6. Uji T (Parsial)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.299 1.358 6.847 0.000
modal usaha (X1) 0.081 0.073 0.114 1.120 0.266
pendidikan (X2) 0.107 0.089 0.124 1.199 0.234
teknologi (X3) 0.170 0.081 0.220 2.096 0.039

a. Dependent Variable: pendapatan (Y)

7. Uji F ( Simultan )
ANOVA?
Mean

Model Sum of Squares Df Square F Sig.

1 Regression 30.107 3 10.036 3.412 .021°
Residual 264.744 90 2.942
Total 294.851 93

a. Dependent Variable: pendapatan (Y)
b. Predictors: (Constant), teknologi (X3), modal usaha (X1), pendidikan (X2)

113

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01

0.005

0.001
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0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
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